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Tugas Aihir

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 TINJAUAN UMUM PT.PETROKIMIA GRESIK

1.1.1 Badan usaha

Fada waktu pertama kali terbentuk, bentuk badan usaha
T Pelrokimia Gresik adalah perusabaan  umum fang lebih
dikenal dengan singkatan ‘Perum’ . éentuk perum ini  sdalah
berdasarkan Feraturan Femerirntah Republik Indonesia MNo:sS
Th.l??l Tanggal B Se;tember 1971,

Kemudian sejalan dengan perkembangan  dunia ekonomi
Indonesia, bentuk perum. diganti menjadi suatu  perusahaan
Ferseroan terbatas atau lebih dikenal dengan nama “Fersero’.
Ferubaban aini  berdasarkan- ﬁeraturan Femerintah  Indonesia
No:z33 Th.1%74 Tanggal 8 {ktcber 1974,

Sehingga nama perusabaan ini selengkapnya adalah F7J
Petrokimia Gresik (Fersero}. Nama tersebut digurakan hingga
saat ini dan pengelolaan perusahasn berada di bawah naungan
Direktorat Jerdral .Industri. imia rasar Depar temen

Perindustrian Republik Indonesia.

Hak I — 1




Tugas Akkir
1.1.2 Produksi Fabrik

Pabrik FT. Fetrokimia Gresik mempunyai beberapa macam
produkci. Prﬁduksi ytamanya ditekankan paﬂa produksi pupuk
yvand sangai berguna dalam kidang pertaniam. Hal 1ini sesuai
dengan kondisi Indonesia sebagai negara agraris.

Froduksi utamaryva yvaitu berupa -

— Pupu¥ MNitrogen
a. Amonium Sulfat atan Z68  adalah pupuk NiEFDgen dengan
kRadar Mitrogen sebesar 23 X.
b« Pupuk urea adalah pupuk Nitrogen dengan kadar Nitrogen
sehasar 44 X,
= Pupuk Fosfat vang dapat ménghasilkaﬁ pupuk TSP/ DK,

Selain mendghasilkan produksi utama, pabrik
FT.Fetrokimia Gresik 3uga  menghasilkan produksi tambahan.
Produksi tambahan ini dapat digunakan bahan  baku  pabrik
perusahaan lain.

Froduksi tambahan berupa :

a. Amoniak cair '_ h. Soda ash

b. Azam sulfat herkualitas 98 % i. DOF

t. Gksigen berkuwalitas 99,3 % 1. Copralactame
d. Carbon dioksida, Dry ice " k. Folvester

e. Semen retarder : 1. STPF

ta Alumuniuvom floridsa m. Plaste? board

a. Fubber themikal

Dalam . menjalankan produksi utama maypun  prodoksi
tambattan, PT.Petrokimia Gresik memerlukan  bahan  baka  yang
diimpor dari luar negri dan dari daerab sgtitar Gresik.

dabk I - 2




Tugas Akhir

Eahan baku tersebuat berups ':

a. Belarang h. Fhtiatiec anhydride
b. Phospate rock i. Ethyl hexanol

€. Phosparic acid . Jj. Cyglo hexane

d. Lime stone k. Asam terephthalat
2. Amoniak i. Ethwvline glikol

fo Blumcnium hidroksida m. Asam phnspat

G. MNatrium clorida

1,1.3% Barana transportasi

FT. FPetrokimia gresik dalam mEmpelantar arus
pengangkutan bahan baku maﬁpun ha=il produksi, menggunakan
tiga sarana pengangkutan yaitu @ angkutan Jaut  (kapall,
kereta api dan truk.

Tentu saia distribusi dari ketiga sarana pengangkutan
tersebut tidak merata karena harus disesuaikan dengan kondisi
saat itu. Adapun distribusi pengangkutan bahan baku dan hasil
produksi pabrik PT. Petrokimia Gresik darl tahun 1981 sampal
dengan tahun 1970 dapat dilihat pada Tabel J._-_

LDengan melihét Tabhel.l tersehutldapat diketahui bahwa
pengangkutan Dahan héku dan hasil produksi setiap tabunnva -
cenderung meningkat. Eemungki inan begitu pula tn ik
tabun—-tahun mendatang, karena permintaan akanlhasil produk.si

PT. Fatrokimia semakin bahnvak.

R I I Bab I — 3
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Tugas Agkkir

‘ | E o pma t t r ou Kk kereta ap.
TH ———
‘ bahon produksi bokran duk bahoan duk
=R R ¥ | B L pronoyg =1 pro L E= 2 B
baku baku baku
1581 j ?FD. QDO i@B. 200 - BAO, 475 - \ 130, 224
=g - ) TYAE. OO0 1 0%, D00 - B0, 47T - 190, s2a
i083 sla, QOO 214, 4a1 - a4, oLF - 147, 544
128 4 1, 380, DOD Aae, zy7a - mda, 240 - 271, 304
i1>8s 2,189, 000 FTTO. 181 [1%. 000 Bi2. 47 - i, F00
1528 3 2. 811, DD ‘Bmr2, SES {12, OO0 1.01%, 104 - 444, o5i
1287 2,958 .00Q{1. G092, 451 [14.00011. 073, 247 - 433, 304
i&8 | F.741. 000 |1, 3858, S48 ({24. 000 |1. 49F. 217 - 4Be, =37
l 126 o 3.8080. 0001, 7F4d. 305304 OO0 1.544.352. - 481, 143
1500 2.003,. QOO 1. 014, 8377 |dAD. QOO [T, I23,. 010 - 4827, dOa
— 1 i —.
Tabel.l.pistribuei pengangkutan bahan bak dan hasil
produkai ¢ taom 1,
1.2 MAKSUD DAN TL.JUAN
Sebagal prasarana angkutan lavt, keberadaan angkutan

laut sangat diperlukan dalam membantu kelancaran industri PT
Fetrokimia Gresik. Hal ini dapat dimengerti karena + 705 dari
angkutan total dilakukan dengan sarana transportasi laut,

Felabuhan FT Fetrokimia Gresik mempunyai dermags yang

direncanakan dapat disandari kapal-kapal dengan ukurarn  S000,
1000G, 13000, ZO000 dan 30000 DWT,
Fermasalan timbul karena pada =aat ini kapal

berukuran * F000% DWT dengan muatan penuls sulit bersandar  di

dermaga pelabuhan PT Petrokimia Gresik, karend teriads

pengumpul an endapan pada jarak + 30 m di depan tambatan S1%1

utara. Hal ini jelas merilgikan perusahaan mengingat

kelancaran arus lalu-lintas sangat diperlukan untuk mengatacsi
jumlah angkutan yang cenderung meningkat setiap tahunnya.

Hrrtuk mengatasi permasslahan tersebut ek di

Greslk' telah
Bab I — 4
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Tugas Akhir
melakukan kerjiasama dengan Institut Teknoglogi Sepuluh
Noepember Surabawa (ITS5), dalam hal ini Fakultas Teknik Sipil
dan Ferencanaan.

Adapun twiuan penulisan ini agdalah
&) . menyelidiki penyebab terjadinya sedimentasi di  perairan

pelabuban PT.Petrokimia Greaik.
Lb). memberikan penanganan masalah sedimentasi sEsual_ dendg.an
kondigi di pelabubhan FT.Fetrokimia Gresik.

Diﬁarapkan studi ini dapat berguna untuk  kepentingan

FT Petrokimia Gresik pada khususnya dan pelabuhan  1ain  pada

LALLM Y & -

1.3 METODDLDEE

- Ferma=salahan
‘Fermasalahan dapat timbul karepa suatu keadasn/kondisi yany
sudah tidak wmenguntungkan. Untuk itu diperlukan  suatu
langkah—langkah pemecahan guna menetralisicr masalah  yang
tErjadi.

— ﬁmkUmenter
Dokumenter merupakan langkah pertama untwk mendapatkan
informasi permasalahan dengan jalan mengumpulkan da?a—data
statistik, peta-peta ataupun foto-fota.

- Library Research
Library Research adalab cara mendapatkan informasi dengan
jalan mempeliajari literatur—literatur dan tulisan—tulisan
vang berkaitan dan bersesuaian dengan masalah di atas. Dara

cini dapat diambil 4teori-teocri penuniang dan menentukan

Bab I - &




Tugas AKhir

lapgkah—langkah berikutnya.

Hipotesa

Hipptesa adaslah suatu dugaan terhadap penyebab terjadinya
permasalahan. Di sini baru kita dapat menyusun data—data
yvang diperlukan.

Field Research dan Observasi

Field' Restarch adalah cara mendapatkan dqta—data yarng
diinginkan dengan jalan' teriun ke l apangan fsurvey
lapangan). .

Dbsevasi adalahk melakukan perngamatan langsung di o lapangan
yang mungkin dapat berguna urtuk memberikan informasi yang
pentang. - |

fnalisa data

Analisa data yalitu mengadakan perhitungan—-perhitungan  dan
pembahasan dari teori perunjang terhadap materi/fdata vang
didapat dari kasil survey dan pengamatan Japangan  aniuk
kemudian dievaluasi.

Fenanganan masalah

Fenanganan masalab yaitu merupaksp suwatu keputusan/stindakan
yvarng dilakukan wuntuk mengatasi permasalahan berdasarkan

dari analisa data. Dan memberikan alternatif vyang sesuai

dengan kondisi di papangan.

Bab I — &



Tugas Akhir

Z2.2. KONTRUKSI DERMABA DAN KARAKTERISTIK kAPAL

¥ondi=l pantal vang lanrdsi dan didalam perencanaan
tidak diinginkan adanya pengerdkan kolam pelabuhan vang besar
certa pertimbangan teknis lainnya maka dermaga  pelabuhan
FT.Fetrokimia Gresik dibuat menjnfgk keelaut dengan posis:
sejajar pantai.Untuk ﬁenghubungkan dermaga dengan
pabrik.dibuatlab jalan penghubung dan jsmbatan ﬁenghubUﬁg.

Fondasi jalan penghubuné digunakan timbunan bongkahan
batu danltanah. Sedang kontruksi pondasi dermaga dan jembatan
penghhhung adalah tiang pancang. Tiang pancang wang digurnakan
berukuran 1Z0¢ mm. Jarak .antara tiang pancang pada  arah
ﬁemanjang ¢ m, sedang arah melintang & s/d B m.

Fada kedua uwiunyg dermaga dibangun  kontruksi  dophin.
Antara dophin denﬁan dermaga dibubunokan oleh cat .walk.
Struktur semaram ini didasari atas segi ekonomi, dimana
kebutuhan panjiang total dermaga dapat aiperpenﬁek dan
kemudian menggantikannya dengan kontruksi quhin.
Fertimbangan pemotongan panjang dermaga karena bentuk dindinﬁ
baluan kKapal tidak dapat merapat, disamping ituw bagian haluan
ini bukan tempat barang. Jaqi haluan kapal dapat ditempatkan
pada dophin.

i bagian sisi luar dermaga dapat disandari 3 buah
kapal berukuran * 30,000 DWT, sedang dibagian dalam dermaga
diqunakan kapay—kapal berukuran lebih kecil(t 10.000 DT},

Lebih jelasnya dapat kita tihat pada Gambar 2.2.

Bab Ir - 4




Tugas Akhir

o
<300000WT ) (30000 DWT > (30000 DWT >
o dermaga o7
\  TOoofmee Guuonbwn  fg SROREER
dophin ~ dophin

skala
1:5500

perkampungan

/AN

)

Gambar 22. Pelabuhan PT Petrokimia Gresik
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Tugas Akhir

Peavelidikan kontruksi dermaga ini  untuk mengetahol
épakah kuntrukgi tersebut akan mempeEngaruhi  gerak arys
laut. Perubahan gerak arus tersebﬁt juga ak%n mempengarubi
aédimemt tranport.

Penyalidikan karakteristik kapal saat sandar mﬁupun
zaat meninggalkan dermaga perlu diperhatikan. Hal  ind  dapat
dijadikan pertimbangan untuk menyelidiki masalah pengumpulan
sedimen disekitar dermaga. Kemungkinan arus vyang disebabkan
tsleh baling—-baling kapal dapat menggerakkan material Fre

dazerah sekitarnva.

2.3%, GELOMBANG

S5elombang dapat terjadi karena beberapa penyebab,
salah satu yvang dominan sdalah angin. Dimana kejadiannvya
adalah akibat dari pergeseran  angin dengan permukaan air.
Semula pada permukaan air terjadi Ekerutan—kerutan, kemudian
kerutan tersebut menjadi besar selaras dengan dorongan angin1
sehingga membentuk gelombang.

Fengambilan data gelombang di lapangan Sebeharnvya
sangat dibutuhkar untuk analisa sedimen trangpnrt_ Mamiin
karena kondisi ofj perairanxﬁélabuhan FT. Fetrokimia OGresik
ini tenang ( gelombang relatif kecil } maka karakteristik
gel ombang dapat dicari berdasarkan arah dan kec&patan angin.

Kondisi angin'di Gresik dan sekitarnya diperkirakan
tidak berbeda dengan kondisi di Surabaya. HMernurut Station

Metetarologi Perak Surabaya pada musim kemaran ( Mea i A

Bab II - &




Tugas Akhir

Ok tober ), angin yang dominan bertilp dari arah timur { musim
timur ). Andin ini bergerak dari benua Australia dan melewati
padang ﬁﬂEiF yang luas sehingga bersifat kering., Sedangkan
pada musim penghujan { December e=rd Maret ' angin yang
dominan dari arabk barat { musim bérat-). Angin  ini berasai
dari Asia yang sedang musim dingin sehingga bersifat  basah.
Untuk bulan April dan MNovember adalah merupakan bulan
transi=si, dimana angin yang dominan kadano—kadang bertiup ke
arah barat atau kadanq—kadang ke arabh timur.

Fengukuran arah dan kecepatan angin ini biazanva
dipakai alat anometer dengan tiap. 20 menit diperiksa dan
dicatat selama 24 jam-. Data angin yvang terdapat pada Tabe]
2.1 adalah hasil pengukuran vang dilakukan dari. tahun L1973
sampai dengan tahun 1982 dan dicari kecepatan maximum dan
arahnya setiap bulan.

. Penyelidikan gelombang ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan wuntuk menyelidiki masaliah’ sedimentasi di
perairan pelabuhan PT.Petrokimia Grésik. Hal imi mengingat
gelombang dapat menggerakkan material dasar. .Disamping itu
gelombang juga digunakan sehagai pedonan  whtuk  menentukan

kedalaman kolam pelabuhan.
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Tabel 2.1.
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2,4. ARUS LAUT
Arus  laut varg terjadi dapat ditimbulkan vieh
gelambang { wave induced current 3, pasang surut tidal
current ) ataupun kerapatan { density currFent ). Arus ind
mempengaruhi gerag material dasar dan akhiraova juga
mempengaruhi sedimen yang ditransportasikan didaerah lain.
Pengambilan data di lahangan dilakukan dengan

Flpsting current meter, Untuk satu titik digunakan tiga

floating current meter. Masing—-masing mewakili pengukuran

arus pada 0,2 h, Q0,6 h dan 0,8 h ( h : kedalaman laut yang
divkur dari dasar laut 3. Adapun tujgannya adalah untuk
mengetahuii arus permuekaan, arus éEﬂgah dan arus dasar.

| balam melakukan pengukuran arus dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menerntukan posisi kapal.

2. Memperkirakan kedalaman laut (h) yaltu dengan menggunakan
tali yano diberi pemberat.

. F. Mempersiapkan tiga buah floating current meter yang
masing—masing mewakili 0,2 h, O,& h dan U,ﬁ h.

4, Melepaskan ketiga floating current meter hingga terbawa
ards. Dihitung waktu yang dihabis: oleh masing—-masing
floating current meter sepanjang 20 meter. Bila ternyata
waktu yang dihabiskan lebih dari 10 menit maka dicatat
berapa jarak yang ditempub selama waktu 10 -menit itu.

E.IHengamati gerak floating current meter dengan menggunakan

Bl I -~ @
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kompas dan dihitung pula besar kecepatannya.
&. Melakukan pengukuran setiap Jam dué kali kemudian hasilnya
dirata-rata. i
7. Hengqlangi langkah—-langkah diatas selama 235 jam terus
menerus.
FPosisi pegukuran arus dapat dilihat pada Gamﬁar 2.3

sedangkan hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel! 2.Z2.

. 2.5. MATERIAL DABAR

Data tentang material dasar ini diperlukan karena
berhubungan déngan proses transportasi material aki1bhat
aktivitas gelombang dam arus. Apakah material tersebut &akan
didepositkan ( diendapkan }, digerus ( erocsi ) atau hanva
ditransportasikan saja.

Adapun pengambilan material dasar dilakukan dengan
Jalian sebagai berikut :
1. Mernentukan posisi pengambilan material dasar.
2. Hemperﬁiapkén alat pengambil ﬁaﬁple tanah.
F. Melepaskan alat tergebut-kedalam air dengan keadaan cakram

terbuka.

4, Mangangkat alat tersebut kestas bila telah menventuh

tarrah.

5. Memasukkan sample tanabh kedalam plastik.

&. Membawa =sample ftanahk tersebut ke laboratorium untuk
dianalisa ukuran butiran dan selanjutrya dapat dicari

harga ukurarn butiran vang 50 %X lolos dari contoh  tanash

Fabk Il — 12
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{Dsc) dan ukuran butiran yvang 90 % lolos dari conteh tanah

(Dec) . Disamping itu juga dapat ditentukan barga specific

grafity tanah.

Hambar

Posisi pengambilan sampel tanah dapat dilihat pada

2.3, sedangkan

-dilibhat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Material Dasar

hasil

analisa sampel tanah dapat

|

dilakukan analiza kimia material

Froserntase( X} Diameter (mm) l Fats
Fosisi : s
gravel | sand| silt|cilay Dso [ bBoo Dmax (kg/m )
l 1 - 82,3 13 2,3 0,250' 1,000] 2,000 2897
2 - F2,5 A - G,157) 0,310 1,DGGI 2720
3 - 70 25 o 0,125 0,385 2,000 2597
4 %9 &0 — | o.980{ 8,581 15,873 2602
5 &0 39 - 3.,500|12,284 {19,080 25392
& 2,%5| 87,51 10 — 0,133 0,880} 3,340 2719
7 - a8z 18 - 0,124 0,370 2,380 2776
8 - a7 i2 - G.lEB1L) 0,500 2,000| ZP03
arus 4 - a7 | ;3 —_J Q,221 0,74Di 2,0@01 2458

Selain dijlakukan analisa fisik

material dagar Jiuga

dasar. Analisa kimis indi

dimaksudkan uptuk mengetahui darimara

sedimen it berasal.,

Hasil analisa kimia tersehut dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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2.6, KDNSENTRASI MATERIAL
Konsentrasi material adalah besarnvya jumlah matariai
dasar yang terangkat keatas kemudian terbawa cleh air liaut.
Froses tersebut diatas dikarenakan oleh adanyva arus dan
gelombang . Konsentrasi materia; diperlukan sebagai kontrgl
hasil perhkitungan sedimen transport di daerah itu.
ﬁdapﬁn iangkah—1angkah pquamhilan dat; konsentrasi
material di lapangan a&alah sebagai berikut :
1. Menentukan posisi kapal ‘(dalam hal int posisinya samsa
dengan =aat pengukuran arus).
Z. Memperkirakan kedalaman lsut (h) dengan meriggunakan tali
wang diberi tali pemnberat.
" 5. Mempersiapkan empat botol atau  tabung  kosong urntuk
mewakili kondisi di 0,2 ky, 0.4 h, 0,46 h dan 0.8 h.
4. Memasukkan kedalam air dan mencabut tytupnya sampai air

masuk kedalam tabung. Diangkat ke atas dan ditutup tabung

¥
tersebut kemudian.

2. Melakukan pengukuran paga saat pasang dan suruat.
&. Menghitung Jjumlah materizl yang terkandung di dalam sample
air di laboratorium.
7. Merata—-ratakan hasil konsentrasi material pada saat pasang
dén sqrut-
Posisi pemgukuran consentrasi material sama  dengan
posisi  pengukuran flihat"Gamhar 2.3, sedangkan | hasil

pengukuran konsentrasi material dapat dilihat pada Tabel J.54.

Bab I - 15
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Tabel 2.5. Konsentrasi material

— . L .
ALr pasang filr Surut
Fosisi Yumm
Igfcma} (m?sn”) (g/qmgj tnrm®)
& 1,91 E-94 7,07 E-0O5 1,54 E—0Q4 0,70 E~O3
B 1,13 E-04 | 4,19 £-05 1,30 E-04 | 4,81 E-05
c 1,18 E-04 4,37 E-Q% 1,08 £-04 4,00 E-OD
0 1.47 E—Q4a 4,19 E-05 _2,36 E—-24 -] 8,74 E-O5
E 2,20 E-04 8,13 E—05 2,99 E-O4 .09 E-0
F 7,00 E-Q3 =,35 E-O5 8,%0 E-03 3,30 EhDﬁ_J
Gatalan ! diambkil pexzyan kgxma

Namun data tersebut diatas tidak dapat digunakan
T p— :

sebagai kontrol perkitungan sediment transport karena tidak

dicamtumkan waktu yang sesuai dengan pengukuran  arus  saat

itu.

Z2.7. PABANG SURUT

Fasang surut adalabh gerakan ralilk turun permakaan a&ir
laut di bumi. Terjadinya pasang surut dipengaruhi  oleh
benda—benda di langit terutama bulan dan matahari. Kedus
benda ini menyvebabkan setiap massa di bumi akan mengalami
gaya sentrifugal dan gaya tarik. PFerbedaan dari gaya-gaya
inilah yanyg menyebahkan permukaan air laut berubabh—rubahb .

Pasang surut ini mempunyal arti penting dalam dunia
teknik pantai karena data pasang surut ini akanm banyak
digunakan wntuk berbagai keperluan seperti @ penentoan kolam

pelabuhan. penentuan elevasi kontruksi pantai, analisa
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gaya—gaya pada kontruksi pantai. Namun tuivan  penyvelidikan

pasang surut disini hanva digunakan untuk mengoreksi

kedalaman laut vang diperoleh dari echo scunding.
Fengambilan data di lapangan dilakukan dengan
lamgkab—langkah sebagai berikut :

l. Memnasang sebuah peil] schaal di suwatu  tempat vyang mudah
untuk diamati.

Z2- Mengamati fluktuasi muka air denggn lima kali pembacaan
atas dan lima kali pemhaﬁaan bawah. Kemudian hasilnvya
dirata-rata-.

F. Melakukan pengampatan setiap 30 menit Qekali selama 15 hari

terus meEnerus.

Fosisi pemasangan peil sghaal dan  tempat  pengamatan
dapat dilihat pada Bambar 2.3, sedangkan hasil pasang surict

dapat dilibhat pada Gambar 2Z.4.

2,8. CONTOUR PANTAI

Kedalam disekitar peisbuhan FT- Fetrokimia Gresik
dapat diketahul dengan alat Echo sounder, Alat ini hanya untuk
ﬁengukur kedalam lant pada éatu titik. _
ﬁdaﬁun langk ah—langkah pengambilan .data contour pantail adalah
smbagai berikut i

1. Menentukan posisi dari titik—titik vang akan diukur

ketdalamannya. Jarak antara titik-titik pengukuran semzakin

Hab Il - 18
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dekat akan memberikamn hasi)l vang semakin baik.
2. Mengukur kedalaman tiap titik dengan alat echiosonder,
hasil-pengukuran inl akan didapat wvariasi kedalaman laut.
>. Mengereksi hasil pengukuran tersebut denoan data @ pasang

shirut.

4. Mengeplot hasil koreksi penguburan  tersebut diatas paﬁa
gambar .

S Huhuﬁgkan dengarnr sebuah garis untuk setiap kedalaman  yang
sama.

Fengukwyan dengan echo sounder tigak dapat mencapai
o&ri=s pantai. Untuk mengatasi hal ini digunakan pesawat
walerpass _yﬁng dapat. berfungsi sebagal pengganti
echiosonder. Waterpass ini adalabh alat pengukur beda tingdl
gi dus titik. Jadi bila.ﬁatu titik telah diketabui tingginvya
maka titik wyang lain akan dapat ditentukan. Hasil pengukuran
kedalaman lauzt dapat dilihat pada Sambar 2.53.

Kegunean dari contour pantal  ini  adalah  mengetahul
keadaan perairan di pelabuban. Apakah kedaiaman laut tersebut
cukup aman uniuk IHIU“liﬁtaS ¥apal atau tidak. Feguraan lain
adalabh sebagal kontrol terhadap perubabhan  kedalaman  vyang
diakibatkan oleh proses sediment fransport {terjadi erosi

atay akresil.

Gab Ir — 1%




Tugas Akhir

i aadddires 4 WEE

mirar 2.5, Hzox b eciwa =ourrdnas

=

= Ta O A LFC

bab IF - 20




Tugas Akhir

' y t )

He=11 eCho Sounding

+ —
v
ey
|”...n|inh = .um_im.ﬁ
o S
: - =
) =
| ¢ =

| chom e
.\. . e n b LTSN Y
a . .
| IR T
. _ A AL B L e
- - ¥ ] ) ] ] ' § _ 1 "




Tugas Akhir

BAB 11I
ANALISA PENYEBAB SEDIMENTASI

3.1. ANALISA BELOMBANG

Ada beberapa penyebab teriacinya gelombang, saiah
satu yang dominan édalah angin. Dimana kejadiznnya adalah
ketika angin bertiup pada muka air bebas maka ada energi yang
dialihkar dari angin tersebut kepermukaan air,. Energi  inilah
yang kemudian menimbulkan gelombang.

Gelombang dapat diklasifikasikan menurut kedalaman
relatif ( d/L ) dan nilai batas { ténh 2nd/L ) menjadi tiga.
bagian yaitu :
~ Perairan dalam, iika il » 172 atau  tanh Zrd/L = 1
- Perairan trancisi. jika '1f25.¢ d/L < 1/2
- #erairan dangkal,.dika d/L < 1725 atau tanh 2rd/L = Zrd/lL

dimana, d ! kedalaman laut
L 1 paniang gelombang

FPerbedaan prinsip pengaruh gelpmhang pada perairan
dalam dan perairan dangkal dapat dijelaskan pada Gambar 3.1,
- Pergerakkan partike]l air dipe%airan dalam berbentuk

lintasan lingkaran vanrng makin kebawah makin kecil dan
akhirnya lenyap sebelum menyentuh dasar-.Hal ini berarti
pengardh  gelombang diperairan dalam tidak menimbulkan

adanya bottom fricticgn.

Bap II@I — 1}




Tugas RAkhir

Pergerakkan partikel air diperairan dangkal berhéntuk
lintasan &lliptik wyang makin kebawah makin pipih dan
darn ketika menﬁekati tdagar laut berubakh menjadi gerakan
hogrisontal. Mal ini berarti pengaruh gelombang diperairan
dangkal menimbulkan bottom fr‘_il:t.if_‘tl"l cukup hecar . kKeadaan
semacam ini dapat menggerakkan material dasar lauwt,
sehingga terjadilah sediment transport (angkutan

sedimert).

' I
i B L
- -'I . l\.,:r -_.-(’-I._.\_.z..
]y “ -+
. I Te=Ttih
i, Ch— 2T / ' '
l , o
1 Eiteanizal Orkily § T Cirgulae Crbils
| : 2A=H
| VA G
: 4 JI )
!| | P, " L
[
(:jﬂ i" h
1 | ,
.. | o ; : |
| |
| Belawm ¢ 0) daliem & 10
] Im__,,.x o e pamnte [ P 1 Ip
e T T T T i m‘.}"&z—;:-'?ﬁ"' Ity N TR R g e A
v, ok omg e RS
P ] . o= 23
EnSiliw e £E10T wayh " Deepwoger wove

— e i e ——— —

Gambar 3.1. Pergerakan partikel air
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Tugas fikhr

Hasil perhitungan pandanyg fetch di perairan pelabuhan
PT. Petrokimia Gresik dapat kita liﬁat pada  Gambar I.2.a.

3.2.b, 3.2-':-’ :—rrl-?-d; dan 3.2.E-
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Tugas Akhir
Dalam mencari parameter gelombang yaitu perioda

gelombang {T) dan tinggi gelombang (H} dapat digunakan Bambar

S.3.a. dan I.3.5,
Sebagai contoh perhitungan :

Faniang fetch arah utara = 21,31 MNmil

'Eecepatan angin arah utara = 15 knot
bengan menggunakan Bambar 1.3%.a. didapat harga =
Ferioda gelombang {(T) = 3.5% gec

Tinggi gelombang (Hel = 2,60 f+L
Farameter lainnya dapat dicari denoan rumus =
Kecepatarn gelombang (Ce) = 1.56 7

= 9,54 m

Paniang gelumbﬁng (Lo} 1,58 1%
= 19,586 m
Untiuk menentukan klasifikasi perairan dipelabuhan FT.
Fetrokimia Gresik, kita mengambiil harga kedalaman laut di
daerah tersebut (d) = 12,00 ih maka didapat harga 1
d/la = 0,61. Untuk harga—harga yang lainnya dapat dilihat
pada Tabel X%.1.

Harga-harga dfLo pada Tabel 3.1. ternyata MEMPLINY 31
harga lgbih besar dari L1/2. Dengan demikian perairan
pelabubhan  PT. Petrokimia Bresik dikatagm?ikan sebagal
perairan dalam. Jadi sekarang kita dapat menVimPulkaﬁ. bhahwa
gelombang ternyvata tidak menimbul kan angkutan sedimoen

{sediment transport).
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Tabel 3.1. Farameter Helaombang

Mot Arah| Fetch Vv T Ho Co Le |HosLao|d Lo
(Nmil)[{m/s}| s [(FEI] {m) l(ms/s)] (m} - -

1 Utara1 21,31 15(3,55(2,40]|0,79] 59,54 (19,66| 0,040,411
2 |Timur 4,43 28|3,85]3,00|0,91] 5,70|20,78| ©,04 0,58
3| laut 233,292,447 0,73} 5,13|14,88( 0,040,711
4 15|2,60|1,45(0,44 | 4,056(10,54] 0,041,133
> 15,2,6011,45)0,44] 4,046|10,54} 0,04|1,13
& 182,88 (1,80 (0,54 | 4,4%{12,9a4| 0,04 (0,93
7 2013,0412,00 (0,61} 4,74 |14,42| 0,04 0,83
8 15|2,40(1,45]0,34| 4,04{10,54) 0,041,153
? 15/2,6071,45|0,44| 4,06(10,54| 0,04[1,13
10 1012,0610,8710,271 3,21 6,82 0,04}1,92
11 142,50 (1,33 (0,41 3,90 9,75| 0,081,253
iz 15]|2,60|1,45|0,44| 4,06]10,54] 0,041,173
13 253,41 |2,65|0,81] 5,31(18,14| 0,04|1,13
14 18|2,88(1,80|0,54| 4,49 |12,94| ©0,04|0,93
15 102,06 10,87 0,27 3,211 6,62 0,04%1,.92
16 142,501,333 (0,81 3,90| 2,75| 0,04 (1,23
17 132,481 |1,25]|0,30| 3,76| 9.04] 0,04(1,32
18| Timur 5,24 25|3,460|2,856|0,87] 5,62(20,22| 0,04{0,59
19 18 3,00 (1,930,599 4,58(14,04| ,04|0,85
20 20 (3,14 (2,200,567 | 4,93]15,58] o0,08(0,77
21 1312,5071,32|0,40| 3,90 9,75] 0,04)1,23
22 15|2,71 (1,57 0,48 4,23111,4&4] 0,04[1,05
23 2¢|3,14|2,20 (0,87 | 4,93[1%,58; 0,04|0,77
z4 122,36 (1,20 (0,37 3,68| 8,69 0,04|1,38
25 - 12|2,%6(1,20(|0,37| =,68| 8,672| 0,04|1,38
26 _ t112,29(1,07|0,33| %,57| 8,18] 0,041,457
27 12|2,34(1,20]0,37| 3,6B) 8,6%9| 0,04(1,3B
28 1312,50|1,320,40| 3,90 9,75 Q,04{1,23
29 112,2911,07|0,33| 3,57 | 8,18 0,041,447
30 - 11|2,29(1,0710,33| %,37| 8,18 ©,04|1,47
31 1012,11,0,9Z}0,28B| 3,29 6,95 0,041,732
32 10§2,11:0,92|0,28| I,29| &,95] 0,041,753
33 13|2,50(1,32|0,480) 3,901 9,75| 0,0471,273
34 111/2,291,07|0,33| 3,57 8.18] 0,04 (1,47
35 122,36 |L.20(0,37| 3,68 8§.&9| 0,04 1,38
34 11l2,2911,0740,33) 3,57 B,18| 0,04]1,47
37 1012,11{90,92|0,28| 3,29 &,95| 0,04]1,73
38 1z|2,50|1,32|0,a0| 3,%0] 2,75] 0,08|1,2%
39 1Z3|2,50(%,32|0,40| 3,%90; 9,.75] 0,08|1,23
40 7(1,69|0,59 |0,18| 2,84} 4,44| 0,08 |2,4%
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Larjutan Tabel X.1.

No| arah| Fetch W T Ho Co Lo {Ho Lo |d/Lo
{(Nmil}|(m/s) s [{f5) 7 (mY|(mss)| {m) - -
41 | Timur 5,24 711,69|10,5910,18| 2,544 4,45 0,04|7,6%
42 6[1,53i0,49(0,15| 2,39| 3,65| 0,04[3,29
43 6|1,33|0,49 |0,15| 2,39 3,85 0,04|3,29
44 10/2,1110,92|0,28| 3,29 | 6,95 0,041,735
45 18 |3,00(1,93|0,59| 4,68(14,04| 0,04 0,85
44 - 13|2,50(1,32|0,40] 3,90 2,73 0,041,223
47 102,11 |0,9210,28| X,29| 6,95} ©¢,041(1,73
43 . 12(2,3511,20|0,37| 3,88] B8,59| ©,04|1,38
49 1212,36]1,20|0,37} Z,68| 8,89 0,041,338
50 1612,7711,70 (0,52 4,32([11L,97| 0,041,000
51 15 |2.71|1,57|0,48| 4,235(11,4&) 0,04(1,05
52 15|2,71 (1,57 {0,48| 4,2%3|11,46) 0,041,056
53 | Teng- 2,32 30 |5,23|2,5210,77] 5,04(16,20| ¢,04{0,74
54| gara 1I3(2,06]|0,9210,28] 3,21 6,562 0,041,821
35 12|2,0010,84 (0,26 3,12| &,24| 0,041,922
56 122,000,844 |0,2&) 2,12| &,28| 0,04811,92
57 1312,060,92 (0,28 3,21 &,62| 0,08|1,01
58 15|2,25{1,13{0,34| 3,51 7,90] 0,04(1,52
59 132,04 (0,92|0,28] 3,21| &,52| 0,04{1,81
&0 71,45 (0,44 |0,13] 2,26 3,28| 0,043,484
61 1,48 |0,60|0,181 2,62 4,40 0,04(2,73
&2 10|1,7810,648 0,21 2,78] 4,94 0,04]|2,43=
&3 10|t,78(0,8B (0,21 2,78 4,94 0,04[2,43
&4 tolL,78lo,e8l0,211 2,781 4,240 0,0412,43
&5 11j1,88|0,76 (0,23 2,93| 5,51 0,08(2,1B
&6 11|1,85(0,746(0,23| 2,93} 5,51 0,04 (2,18
&7 | - 111,88 (0,746|0,23| 2,93| 5,51 0,04 (2,18
&8 10 (1,78 |0,68|0,21| 2.78| 4,74] 0,042,435
6% 10§1,78|0,68|C,21| 2,78| 4,94} 0,04][2,43
70 : 111,88 |0,76 (0,23 2,93 5,51 | ©,04|2,18
71 |Barat] 11,27 223,923,335 |1.02| &6,13(23,97| 0,08]|0,50
72| i1auti| iglz,s0lz2,068 0,810} 5,4611%,41) 0,080,863
73 203,732,923 |0.89| 5,82|2L,70| 0,04!0,55
74 203,7312,93|0,8B9| 5,82(21,70| 0,040,585
75 1B[3,50(2,66 (0,81 5,46(12,11] 0,04|0,462
74 12|2,B0|1,&0(0,49| §4,37|12,23| 0,04]0,9B
77 13|2,92|1,75|0,53] 4,56 |13,30| 0,040,920
78 12 |2,B80|1,6010,49] 4,37|12,23} 0,04]|0,7B
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3.2. ANALISA KIMIA MATERIAL DASAR

Dari haEilﬂpEnelitian kimia material dasar di Lab. TF
FTSF ITS didapat kadar EaHg(Ensjz iDoplomit} yang besar. Kadar
dolomit itu dapat kita Iihat pada Tabel Z.4.

Dolpmit adalah salah satua jenis dari limestone (batwu
kapur). Menurut Flement of Engineering Geclogi by H.Ries PhD
and Thamas Watson PhD,I173¢, Limestone dibagi-bagi men jadi

beberapa bagian seperti pada Tabel 35.2. dibawah ini

Tabel 3.2. Fnalysis Limestpone

Particle| Sidz |Alz0a |Fez0a| Cald MgO (M F Hz( =1 F S
I — — - 5&, Q0 - 44 00 - -
II - - - 30,44 21,7347 ,83 - —
I11 0,72 1,90 24,28 | 0,8C|(44,00 - —
1V 0,06 0,80 55,00 - |a3,22] - 0,05
' 3,83 2,31 92,14 0,14 41 .54 0,20
VI 0, 08 0,25 30,44(21,48 47,58 -
VI 5, 50 1,30 28,20120,20 44,30 -
VIILII Ty &l 0,75 30,05 Q30 41,30 -
1% &,22] 1,70] 0,86 (47,84 0,04 42,11 -
X 28,72|12,28| 5,22|25.54| 1,10 24,40 .| 1,53
X1 15,72 2,13 2,23125,50 12,35134,20 1,20 nd |
— ]
Add
I. Calcite

IT. Dolomite
. IITI. Pure limestone,S5mith’s Basin.NY
IV. Boglime,Newaygo,Mich
V. Chalk,Western PC Co Yankton.SD
VYi. Dolomite.Canaan Conn
VII., Magnesian limestone Oxfort Furnace Sussex County.NJ
VIII. Hydrawiic limestone,Malain France
i¥X. Impure bog lime,Montezume.NY
X¥. Naturai cement rock,Cumberland.Md
¥I. Natural cement rock,Rondout
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Telah kita ketahui bersama bahwa dasrah sekitar kota
Gresik dan  P.Madura adalah merupakan pegunungan kapur.
Menurut buku yvang berjudul The Seclcgical of Indonesia bv W
Van Bemmeker,I?70, kota Gresik dan FP.Madura mengandung
senyawa Cal, Mg, €Oz dan sedikit mengandung Si0z, Alz20a,
FezOa, HzD, S0a. Ini berarti tanahk disekitar kota Gresik dan
F.Madura dapat dikatagorikan sebagai deolomit. Hasil
selengkapnya dapat kita lihat pada Tabel 3.3%.

Tabel 3.3 Unsur kimia tanah Gre=sik dan FP.Madura

I 13 111 Iy W Vi VII|VIII| IX X
AL (55,37 0,34 43,45 - - - — |D,13[0,10 -
Az (45,90 (14,8044,64 - — 0,23 - 0,34 0,37 -
Aa |93,57| 0,0&4|41,30 - - - |1,28 — |3,%2 -
Ae |52,25| 0,48(41,73| - - - 2,39 -~ [3,086] -
As |51,97| Q,13]41,9% — - - 31,55 — (4,54 -
As [D2,22| 0,32|41,48 - - - 2,68 - |2,08 -
H7 |92,480] 0,14}141,89 - - - [2,40 — |1.684 =
A |3F1,981146,382 - 42,4511 ,46( . - |4,581 - 11,72 -
o |54,74 - - 41,157 - |1,04 - - 10,86 -
Ai1o (55,52 0,48 43,44 - - tr - |0,09|0,07 -
A1 [ F2,04)] 7,59 - 33,37 = |17 .4 - - |7,80 (0,17
A1z 35,50 - 1 = 43 .44 - (0,04 - - |o,52 -
Aig |4Z2,74110,80 - 44,95 - 30,59 - - 10,44 tr
L2} 40,83(12,33 - 45,52 [, 40 - - - 1l,18 -
C 27 .86G|17,08 - 39.93[2,47|8,44 - [2,98 — -
Add =

A — Bresik ' Vv — HzQ

B - Bangkalan Vi — Insulublein HC1

C — firosbaya {Madura] VII - 5i0=

I - CaD ; VIII - Soluble Si0z

IT = Mg0o IX - Fez03 & Alz0a

III — Loss on ignition - X% = 80a
IV — COz

Jadi dapat disimpulkan bahwa material dasar di
perairan pelabukan FT .Petrokimia Gresik berasal dari

pegunungan kapur Gresik dan FP.Madura. Material tersebut
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merupakan hasil pengangkutan sedimen vang melalui
sungai—-sungai disskitar pelabuhan PT.Petrokimia Bresik. Bila
kita lihat pada Gambar 2.1. maka S.Mirinrg dan. S.lLamong
sebagai penvyuplai sedimen yanyg paling besar.

Disamping itu karena pelabuhan PT.Fetrokimia Gresik
terletak diantara pegunungan kapur Gresik dan F.Madura maka
kemungkinan besar jenis tanqh di daerah ini tidak berbeda
jauh dengan kondisi di kedua pegunungan kapur tersebut.
Jadi hasil sedimentasi di perairan pelabuban PT.Petrokimia
Bresik Jjuga dapat berasal dari daerah sekitarnya. Hal ini
dapat terjadi karena adanva arus laut vang mengalir didéerah

tersebut.

3.3, ANALISA FISIK MATERIAL DASAR

Didalam analisa kimia material dasar . telah
diterangkan bahwa penyuplai sedimen Qang paling be=s=ar berasal
dari S5.Miring dan S.Lamong. &liran air wang ada di  kedua
sungal ini dapat mengakibatkan material pegurungan kapur
terpecah-pecah menjadi bagian vyang 1lehih kecil, kemudian
membawa pecahan material  tersebut ke daerabh vang lebih
rendah. Pecaban material ity akar mengendap di  suato tempat
tergantung dari besarnya kecepatan aliran sungai dan  ukuran
butiran matetrial. Menurut tempat terjadinya pengendapan maka
kecepatan aliran swngai darnr uwkuran butiran material dapat

ditentukan seperti pada Tabel S.4.
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Tabel &.4. Kece

patan aliran aler dan UELuras rotirasm materia)

JdJenpat Fecepatanr aliran airﬁukuraﬂ butirarr materlali
- o] e —
Fegunungan SanQat cepat sampal Srawval (aand % Silt E
: lambal |
Dataran rendal |[Cepat sampal lambat Sravel. sand., #ilt :
& tlavwv !
Mhaara sungsi boambat campay ey Sand, S111 & Chay
i (pantar) menti
—— f e —— . - —_
Jarti matsrial sedimen wang dapat dibaws nielh aluran

zungai ke oRra
terukuran sand,

Bila k:

iran  pelabunansy PP Fsdroiimis Sresik adalal
cilt dan clawyw.

ta melihst posisi oengawmbilan msterial asar

ERambzar 2.3% dars hacsil analies motiran material  dasars lxihat

Tatpsd 203, maka kibs dapal merwaapol ban g

-

e ek eary 1

L. Makeriat paida  posisi W, 3.48,.7 dan B =sebagtan besar

231 merdimantas: malegrial dari  sungal.  KEarenas

Aarng Tt fdidaerabh iny rendab aaka Sebapian besar mAaterial

etk uran pawvie Jfam lanao.

S o Materiai padd

= psleyr 1 dan Apus £ masih rebhangaan he=ar
i

merupakar heoil sedimen Garid Zungal . manya  sata uklioan

mateErial aga
Eartrma a1tUs

clriabkas.

okasmar | far i e P LE dialas=- ial 19

lapt di dasralh 1ni lelhih ceoat daripaga pozisa

- Material pada pesisi 4 dan 53 sebsgian  keoil  mErupaksen

hasil sediman dari sungai, karena  @akesial  didasrah ind

mengarbeog o

rivi Aadalah b

rraweel lan pARLE kawmar. Eoemoangkinagno malerial

asil penggerasan dasar Taust ogleh arus laot.,
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S.4. ANALISA ARUS LAUT

Hasil penyelidikan arus laut di  perairan  pelabuban
FT_FPetrokimia Gresik (lihat .Tahel 2.2.} menunijukkan babwa
"arus laut bherubah-ubah menurut perioda tertentu, vyaitu satu
perigda kearah selatan kemudian =satu perioda kearah utara.
Begitulah seterusnya.

Suatu butir;n tarnah dapat bergerak karena kecepatan
kEritis butiran terlampaui. Arah pergerakkan butiran tEFEEbUt
akan mengikuti arah arus. Jadi apabila kecepat;n agrus laut di
perairan pelabuhan PT.Petrokimiz melebihi kecepatan kritis
butiran matEEial dasar di daerabh tersebut maka butiran
tersebut akam bergerak mengikuti arah arus %aat itu.

Untuk mengetabui kecepatan kritis svatu butiram, kits
dapat menggunakan Gambar 3I.4. sebapai pertolongan. Dengan
memasukkan harga ukuran @ butiran (D},. maka dari hasil
perpotongan garis  ukuran butiran dengan kurva didapatkan
harga kecepatan geser kritis {Vt crit). FKemudizn kecepatan

kritis (V erit) didapat demgan perumusan =ebagai berikut :

v ocrit = VE -rit
¥Yg /C
dimana, U* crit ! kecepatan geser kritis
g @ grafitasi bumi

c

koefisien Chezvy
C =18 log (12h/r)
1 1 kedalaman laut

r : kekasaran tanah dasar (0,01 s/d 0,10)
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]
E\ = ] -
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F 1ﬂ‘1é . -.
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N
hhf ’ o
2 4 }-
2 : / i/f\ | yf
Lia] L ' M Fi h
5 e 5 [FL 5 o2 5 w2 5

Lines of aqual ¥V, and D bnsed on p; = 2650 kgfm3
L_p -~ 1,28 10°% m’{n [12'0}

Gambar 3.4. Shields curwve

Disini kita akan menganalisa kecepatan kritis
material dasar yang mempunyai pusisi relatif_ sama dengan
posisi pengukuran arus laut. Untuk keperluan ini kita dapat
menganbil data dari Gambar é.a, Gambar 3.4, Tabel 2.2. dan

Tabel 2.3. Hasil analisa ini tercamtum dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5_¥ecepatan kritis butiram dan kecepatan maximum arus

Pa— D b . g C - |Vkcrit|verit|Vmax
sisi {mm} {(m) {m) | tmss®) - {m/s) | {m/s)|[(m/s)
Doo = 0,221 . 0,014 |0,247
A |Dpo = 0,740| 3,87[0,0&| 9,81 |53,25| 0,020|0,352]0,702
Dman= 2,000 0,037 0,688
Dso = 3,500 . 0,0556{1,.138
D/5{Dvo =12,2B&|17,1&6|0,06| 2,81 |63.64| ©,113|2,292|1,493
Dmax=1%9 , 050 . 0,150 (3F,0483
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Pada posisi 5 ternyata tidak semua ukuran butiran
material dasar dapat digerakkan oleh arus laut. Apalagi
didapatkan kEﬁyataan bahwa kecepatan kritis butiran mate}ial
dasar mempunyai harga 2 kali Iebih thesar dari kecepatan

maximum arus laut,

Dari sini dapat dipastikan bahwa ada arus yang lebih
kuat daripada arus laut. Arus ini kemungkinan besar

ditimbulkan oleh balipg-baling kapal. Untuk itu marilah kita

mencoba menganalisa pengaruh akibat pergsrakkan kapal.

3.5. ANALLISA KONTRLUXSI DERMABA DAN KARAKTERISTIK KAFAL
Sebelum kita manganalisa karakteristik kapal,
alangkah bkaiknva kita meninjau +terlebih dabulu  kontruksi
dermaga. Seperti vang telah diterangkan dalam Bab II bahwsa
kontruksi dermaga adalah tiang pancang vyang berdiameter
120G mm, dengan Jarak antafa tiang pangang pada arah
mélintang {menghadap arah arus) minimun &Q000 mm. Ini  berarti
jerak antara tiang pancanyg adalah 5,0 kali diameternya. Jadi
pe?uhahan kecepétan arus laut relatif kecil dan  pengarubnya
dapat diabaikan. |
Sekarang kita mencoba menghitung besarnya arus yang
ditimbulkan cleh baling—-baling kapal. Untuk menyederbapakan
perhitungan arus akibat baling—baling kapal maka kita
menganggap kondisi angin dar arus laut dalam kondisi tenang

{nilali kecepatannya sama dengan nol).
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Jadi kita menggurakan persamaan gays sebagai berikut s

Akhir

-

Tl

_
@JEFd

Fd—Fg
dimansa

E Fd :

Va 2

S m . 2

.

Gaya dorong kapal

Fd = ow.l/s8.m.0r0 Ve {Va—V1)

maszsa jenis air laut (10246 kq{mu)

diameter baling-baling kapal

kécepatan rElatif.air sebelum melalui

kapal

kecepatan relatif air setelah melslui
kapal

.kecepatan relatif air saat melalui
kapal

Vo= Vi + V4

F
Gaya geser akibat pergerakan kapal

Fo = 0,14 Ag vi?

baling-baling

baling—-baling

bal ing—-baling
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Rg : luas geser kapal
Ag = (ZD+EB).L
D : dratt kapal
B : Lebar kapal
R M : massa kKapal

Wi + Wz
g

Mi : displacenent weight

Wi = Ch.L.B.D.ow.gy

Ch : koefisien block (0,465-0,75)
L = panjang kapal
g : grafitasi bumi (9,81 mfszJ

Wz : additional weight
Wz = 1!4.n.Dz.pw.g.L

m a ! percepatan gerak kapal

Fada kenyataan gsekarang ini, dermaga di hagianm
sebelah luar dermaga dapat disanﬁari kapal lebih besar dari
IQ.000 DWT. D%n di bagian dalam dermaga lebih sering
digunakan kapal lebih kecil dari 10.000 DWT.

Mengingat arah pergerakkan kapal di sebelah dalam.
dermaga tidak’ menentu maka sulit untuk menentukan arab
pﬁrgarakkaﬁ sedimennya. 0Oleh karemna itu, disini kita hanva
menganalisa pengaruh pergerakkan kapal di sebelah luar

dermaga.
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Sebagai contoh perhitungan kita ambil data kapal

sebagaimana vang tercamtum dalam Gambar 3.5;

Lipp) = 192,000 m.
B{pp) = 27,500 m
Dipp) = 11,097 m
Dr = &,000 m (diambil = /2 D)

Hila diketahui petcepatan gerak kapal (a) sebesar
O,05 m/s° dan diambil kecepatan gerak kapal (Y1) sebesar 0,15
'm/s. Pengambilan W+ = 0,15 m/s ini dimaksudkan untuk
mendapatkan arus laut yvang besar. Hal ini dikarepakan kapal
pada.Eaat akan bergerak membutuﬁhan gava dorong yang besar,
sehingga arus laut yang terjadi juga hesar.
Hasil perhitungan dapat kita lihat dibawah imi @
Wi = Cb.L.B.D.ow.g
= 0,68 . 192 . 27,5 . 11,097 . 1024 . 9,81
= 353.326,8 10° N
Wz = 1/4.1.D°.pv.0.L
= 1/4 , n . (11,097)%. 1026 . 9,81 .192
= 186.904 10° N

Wi + Wz
g

w (383.326,8 + 186.904).10°
.81

= 98.127,5 10" kg
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o Gambar 3.5, Data hapsl
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.
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Linpipe Uy o QIIAHNT 1y

Bperd : V200 byl

Muin Generalor s 350 KYA CEBHIERKW 3 o531 Lepmn 2 solw
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Builder ¢ Mtk hlah? Shiplaridbng &

Engineering Co. L.
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Ag = [?D+B}-L
= {2 . 11,097 + 27,5) . 192 .
= 9541 m°
Fg = 0,14 ag wi’
= 0,14 . 9541 . 0,182
= 30,05 N

Fd = puL/8.7.De2. V. (Va—Y1)

2z

= pulf8.m.Dr W Vatrle

= Yo (VeV}
= £2.1/8.n.Dr. (V42 -vs?)
= 1026 . 1/8 . n . &°. tvea¥- 0,15%)
= (14504,7 v4& - 224,38) N
Fd-Fg = m-. a
14504,7 v4* - 326,36 - 30,05 = (58127,5 10%) . 0,06
vi® = 240,47
V4 = 13,50 m/a (kecepatsn air terhadap kapal)

Jadi kecepatan aliran air terhadap dasar laut adalah :

Varus = Vg - Y31

|

15,50 — 0,15

= 15,38 ms/s
Catalan ! Bila kEecepotan arus taut dan angin baaar marila
arahnya  berlawansn dengan arah gerak kapal ~maka gava dorong
vang diperlukan semakin besar, Hal ini jugnm bararli arus
yang ditimbulkan sleh baling-taling kopal asmakin besar

dari harga tereebul diotas,

Bab YII - 2&

L




Tugas Akhir

Dari hasil perhitungan tersebut talah dapat
disimpulkan bahwa arus yvang disebabkan aleh arus
baling—-baling kapal dapat menggerus material dasar di daerah
tersebut. Hal ini karena kecepatan arﬁs baling—-baling
kapal sudah jaubh melampaui kecepatan kritis.butiran.

Butiran material itu digerakkan dari daerah tersebut
dan berhent;j disuatu tempat apabila kecepatan arus
baling—baling kapal telah mendekati kecepatan kritis butiran.
Ha=il sedimentasinya akan sulit digerakkan oleh arus laut
karena kecepatan kritis butiran Jjauh 1lebih besar dari
kecepatan arus laut, |

Arah pergerakkan material itu tergantung dari arah
pergerakkan képal. Arah pergerakkan kapal vyang berpengaruh
terhadap pergerakkan material adalah saat kapal meninggalkan

dermaga. Untuk kapal saat sandar ke dermaga tidak berpengaruh

terhadap pergerakkans material dasar karena baling-baling
kapal umumnya dalam keadaan bergerak pelan #t#u harhent].
Adapun arah ﬁergerakkan kapal itu sendiri tergantung
dari radius putar kapal.Radius putar kapal dapat dicari
. dengan persamaan :
R = 2
dimana, R & radius putar minimum k#pa]
L ¢ panjang kapal |

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat Gambar 3.4.
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BAB IV
SEDIMENT TRANSPORT

4.1. Pangertian

Froses sediment framsport terdiri dari 3 gerskan
~ gerakan ke atas darl materiasl dasar dan  terbawa  dalam
Suspensi =2ir staw hilangnya material dari daszar.
perpindabhan horisontal darl partikel.

- medimentaszi Udarl partikel.

Sediment transport dapat terjadi di daerabh  pantai
fl_itoran gpﬁ;ment transpart) dapak riklasifikasikan menlacdi
dua bhagian yaitu @ Sreosshore (onshoare—offshore) segiment
transport dan longshore sediment trensport.

CROSSHORE SERIMENT TRANSFORT

Eruosshore sediment transport ssngat dipengaruvhil oleh
adanya gelombarng. Sanmgat sering terjadi. pada pantai  wvano
terbentsng luas ke arah lautan bebas. Sedann pada pantai vang
berlebak di séigﬂ vang semplt darang  sekail terjadi  karepns
QE]Umhaﬁg-YHHg terisdi relattif kecil.

Arabh crosshore sediment bransport adalah tecak IurFes
2aris pantei. Hila bngEFak. imszrg J 'pantai digobwi anstore
sediment iranspordt dan bila menoge lant ginamakan of FRbBOre

sediment transporrt.
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Offshore sediment transport :
Offshore sediment transpori biasanya terijiadi pada musim
. dingin {wintér}. Kondisi pada musim imi relatif besar,
Bila gelombang tersebut melewati propil pantai yang curam
maka arus balik {undertﬁw] yang teriadi lebih kuat dart
pada arus yang dataﬂg; Hal ini akan menyebabkan material
dasar terbawa kearah laut. Sehingga pada keadaan ini akan
menyabhabkan material dasar di surf rone (dasrah pecah

gelombang) menjadi lebih landai {lihat gambar 4.1}.

sJmmer pro S[a

winlgr prefie

Earﬁbar 4.1 rantai pada musim dingin dan panas
Onshore sediment transport :
Onshore sediment transport biasanya terjad: pada' muasim
panas [Summer) padd musim ini terjadi gelombang relatif
kecil. Karena kondisi propil pantai didaerah surf zone
lebih landai saat berakhirnya musim dingin ({winter) maka
akan teriadi afﬁs balik lebih kecil dari pada a}us yang

datang. Hal ini akan menyebabkan material dasar terbawa
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kearakh pantai. Sehingga pada kKeadaan 1ni  menyebabkan
prefil pantai di surf zone menjadi lebibh curam.(lihat
gambar 4.1).
LONGSHCGRE SEDIMENT ThRaMNSFORT
Longshore sediment transport adalah sediment

transport vang terjadi disepanjang pantai. Kejadiannya sangat

dipengaruhi oleh gelombang staupur arus pasang surut {tidal

current) .,

SEA
F

aren under
I [Tt A Ta [ d=H T
——

S T

SAI SB
SA{ EB

RS RS S RS G ES7

LAND

slable
acerelion
arssion

Gambar 4.7 Transport mass balance

Longshore sediment
terjadinva erosl atau  akres
{linhat Gambar 4.2).Erosi da

sadimen yahg masuk patdsa suata

transport dapat
1 (spdimentssi)
pat teriadi

daerah 1ebih

apabila

kecil

menyebabksn
sk by pantal
Jumlah

daripada
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sedimen yang keluar,. Sebaliknya apabilz jumlab sedimen vang
keluar lebih sedikit daripada vang masuk akan terjadi

sedimentasia. .

4.2, FPerhitungan
Darit hasil analisa penvebab sedimentasi di  perairan
peiabuhan PT,. Petrokimia Gresik didapatkan bahwa pergerakkan

material dasar éangat dipengarubi: oleh arus laut. Tetapi

untuk daerah disekitar dermaga, Eelain dipénghruhi olehk arus
pésang surut ifuga dipengarubi oleh arus baling-bkaling kapal.

Mengingat sulit - untuk mendapﬁtkan data ‘arab,

kerapatan dan Jama hembus arus baiing—haling kapal, maka
disini kita hanva dapat menghitung jumlah sediment transport
yang disebabkan oleh arus laot.
Arus laut itu sendiri dapat disebabkan oleh gelombarng (wave
induced rurrent) ataupun pasang surut [tidal current). Karena
hasil antara analisa gelombang didapatkan bahwa pengaruh
gelombang sangat kecil maka didaerak ini &rus  laut sangat
dipengaruhi cleh pasang surut.

Dari hasil penyelidikan arus laut didapatkan babhwa
arah arus laut sejajar pantai (lihat Gambar 4.3). Ini berartl
sediment transport yang teridadi di perairan pelabuhan FPT.
Fetrokimia Gresik diklasifikasikan sebagai Longshore sediment

transport.
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Banyak perumusan yang diturunkan wntuwk menghitung

Lﬁngshﬁre sediment transport .sebagaimana yvang terlihat pada
Tabel 4.). Pada umumnya rumus— rumds tersebut dibagi menjadi
~dua  kelompok vaitu berdasarkan energi dan berdasarkan
current. Dibawah ini akar diambil vyang paliAQ seder-hana daril
masing-—masing kelaompok yvaituy :
CERC_formula

- CERC formula adalab rumus vang paling sederhana  dari
kelompok rumus  vang herdaﬁarkan energi. Tetapi walaupun
demikian sudah dapat digunakan untuk memperkirakan longshore
sediment ¥ransport- Pemakasian rumnus GEﬁC harus Mmati-hati
dalam mengambii koefisien yang dipakainva serta memperhatikan
Syarat—svyarat pemakaiannva.
Adapun syaréthﬁyarat .yang harus dipenuhi dalam pemakaian
rumus CERC adalsh :

&. gaya yang bekerjia pada air laut hanya dari geliombang,
bila pengaruh lain {misal : tidal current) sangat
dominan, maka perudmusan CERC tidak dapat digunakan.

bB. rumus CERC tidak beriaku pada ‘shosl’, tanah tuangan
atay dekat saluran lumpur.

t. diameter pgasir 179 pm (0,173 mm) — 1000 um (1 mm).

d. rumus CERC banya dapat digunakan ‘untuk merentukan
angkutan total, jadi tidak memberikan informasi tentang

distribusi angkutn pada surf zone.
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Tugas Akhir

Bijker formula :

Eijker formula adalah rumus vyang paling sederhana
dari kelompok runus yang berdasarkan aliran. Ferumusan Biiker
lahih.knmpleks dari pada CERC formula. Femakaian peruimusan
Bijker mempunyai beberapa kelebihan antara lain :

. rumus Bijker tidak mengindahkan apakah aliran yang terjadi
disebabkan oleh gelombang (wave induced current) atau
pésang surut (tidal current). Jadi perumusan Bilker tetap
berlaku untuk semua kondisi aliran.

b. rumus Bijker dapat memberikan informasi tentang distribusi

pengangkutan pada surf zone.

Ferhitungan sediment transport di  dasrah  perairan
pelabutan PT. Petrokimia Gresik dapat digunakan Biiker
fﬁrmula. Sediment transport vang hanya disebabkan oleh tidal
current dépat digunakan formula Bijker sebagai berikut :

¥ Bed load transport

Sb = 5.D50. 19 exp [ = 0,27:4.D50.p.9_ |
cC L M+Te ¥

dimana,
g r grafitasi bumi
£ ! massa jenis
A : mas¥%a jenis air lant
8 31 massa jenis partikel sedimenl

A = relatif density
Fs T o
[

A=
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D

T

¥ Suspended

-
-

1]

diameter partikel

D20 : ukuran hﬁtiran vang iolos 0% dari
tanah dasar

Doe : ukuran butiran yang lolos 90% dari
tanah dasar

kecepatan rata-rata

kedalaman laut

kekasaran dasar (0,01 s/d C,10 m)

koefisien Chezy

C = -18.log(12h/r)

Cero = —18.10g(12h/Doo)

rihple faktor

4 = [C/Osalt ®

tegangan gesar dasar

TC. H F}Vn g-l:Vfﬂ}z

load transport

Ba =

ftﬁ,ztl, gurrakan Grafik Suspended

transport pada Gambar 4.4

contoh

contoh

sediment

A : perbandingan kekasaran dasar dengan kedalaman laut

A = r/h

™~ : kelkasaran dasar .

f+ & kedalaman lawt,

2y i eksponensial part.

2

= wf(x.Ut]
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w 1 kecepatan jatuh partikel

z
—(0 ATSRlog DS0OY +24A7050og DSOI+3A5S)
w = 10

# & koefisien VYon Karman (Q,4}.
V. 3 kecepatan geser
U* = ¥ Tolpw

Tc tegangan geser dasar.

ow v massa jenls air laut.

Bx = 5b + Sa
dimansz.
St : bhed load transport.

Ss : suspended lpad transport.

Melihat arah pergerakkan arus pasang surut {tidal
current) pada Gambar 4.3, maka Eita hanyva dapat mEnentﬁhan
terjadinya erosi atau sedimentasi pada daerab E-B  dan F-C.
Jadi disini kita hanya menghitung sediment transport pada
posisi € (Sg), B (Sp), F {SF} dan L[ (Sc).

Contch perhitungan_:

Data-data
Fosisi ¢ E
Doo 1 0,25 E~-0F meter
Doo I 1,00 E-O3 meter
Rhﬂ(ﬁ).: 2897 kg!ma

Rho(w) @ 1026 kg/m°

Hab IV — 11
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Delta 1,823

r H 0}06

»* t 0.4

g : 9,81 a/s”

Untuk harga V = 0,053 m/s

Didapatkan harga :

C = 18 log (12h/r)
= 1B log {12.2,3/0,05)
= 47,92 ¥ m /s

Coo= 18 log (12h/Den)
= 18 log (12.2,3/1,0 £-03}
= 79,93 ¥ m /s

4 = (C/Cpa)™?
= (47,92/79,93)>2
= 0,85

Te = pu.g-(VfE)z
= 1026.9,81.(0,053/47,92)%

= 0,012 N/m°

S = E.Dsn_ V. " exp [ 0.,27.4.Dso.o.0 J
H-TG
= D.0,Z5E-C3.0, 059 81 / A47 .52

BXp ( —O.27.1,823.0,25E-03,1026.9,81 7 0,46.0.017)

= 0O mzfs

Bk TV - 172
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& = r/h

i

0,06/2,3

i

0,026

o ATTElog DBO }z--z,i TOSiloy DSOMI 1040
w o = 140

2
10““L475&dog zuE-nﬂ>+zJ?95dcg Fasl bl B T T T

V., o= Ted o

¥ 0,01271076

= 0,003 m/g

z. = H!(#.Vt}

GL,031/(0,4.0,003)
= 22,09

Dari Gambar 4.4 didapat harga Ss/Sb = 0.3%%

g Sk + 54

i

(1 + S5/Sb}.Sb

H

(1 + ¢,35).0 _
= mzfs

Hasil perhitungan seluruvhnya dapat diljihat pada FTabel! 4.2.a,

C4.2.b, 4.2.c0. dan 4.2.d.

Untuk menghitung tingkat sedimentasi/erosi didaerah

E-B dan F-C maka kita menyusurn hasil perhitungan dari Tabel

4.2.a, 4.2.b, 4.2.c.dan 4.2.d. kedalam Tabel 4.3.x dan 4.3, 0,

Bab IV - 13
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Tabel 4.3.a.8Sediment transport didaerah E-R

SE ( m®/jam ) Sp ( m°/jam )
No
Macuk Keluar Masuk Keluar
1 0 0,003338
z Q 0,05286%
3 0 0, 029483
3 o o
5 o o
& 0,000005 o
7 T o ©,001111
8 0 0,029588
9 o 0, 000020
10 ) 0, 000001
11 o a
172 O, QO0O003 Q
13 0 ,000034 Q,002250
14 | o 0,009831
15 0,000001 0,000007
14 O o
17 o 0
18 0, 000007 0,012246
19 o 0,077341
20 0,000008 0,057912
21 o 0,038505
22 0 GO000L 0,026397
23 0 0,055988
24 0,001723 0, 000002 |
25 0,009494 ¢, 009837
Total 0, 000022 0,011254 0,163805 0,243121
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Tabel4.3.b.S5ediment transport di daerah F-C

Sk { m/fjam } Se ( m*/jam )
Mo
. Masuk Keluar Masuk Keluar
1 0,007 190 O, 002648
2 0, 000001 0,001854
=3 Q000152 a,08010837
4 0 O, Q00024
5 % O QOGH0g
& ¢, 000139 0, 000002
7 0, 008129 0, 082938
a8 O,008334 QL,027741
=4 G, 000013 0, 000802
10 O, 000003 0,005925
11 O L0041 105
12 O GL,002192
13 0 G, 000006
14 0,001821 0, 002951
15 0,004425 0. 085620
14 0,003530 0, 022514
17 0, 03538 O, 004525
ig 0,015558 a, 028994
1% 0, QGOOO0Z 0
20 O &)
21 9, GO0O02 0,000066
B2 0, GO0O004 0, 006085
23 O o
25 s) O
25 0 0
Total O, 0348317 0,0144624 O, 1566847 C,211423%
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Tingkat sedimentasi di daerah E-B adalzh :

SE-P = I 8 musuk - TS keluar

{0, 00002240,163805) — (0,01125440,243121)
= —0,090550 m*/zsiam (erosi)

Sr-q = ¥ 5 masuk — I s keluor

v

(0,036317+0,166862) — (0,016462440,211423)

-G, 024848 mzfzsjam {erosil

n

Bila diketahui jarak E-B adalah 300 meter dan  jarak E-C
adalah 550 meter maka
Sg-m = -Q,0%0550/500
= =0,000101 m/fzsjam

= =0,18%f mm/zsiam

Sr-¢ —0, 024848/ 550
= —0,000085 m/za3am
= —5,045 mm/zsjam
Dari hasil perhitungan di atas, daerah E-R maupup F~C

mengalami erosi. Ercei yané terjadi setiap 25 jam sangat
kecil sekali yaitu hanya 0,181 mm untuk daerah E-B dan 0,045
mm untuk dasrah F-C. |

B Tetapi perlo diingat bahwa perhitungan tersebut
adalah hasil pengamatan periocda sangat pendek (25 jam}. Hasil
ini tidak dapat digunakan sebagai patokan tingkat
erosi/esedimentasi setiap tahunpnya.Mengapa 7

Hal ini dikarenakan arah dar kecepatan arus pasang Surut

selalu berubah—-ubah. Sebagai akibatnva. daesrah tersebut pada

Bab IV - 20



Tugas Akhir

suatu perioda mengalami sedimentasi can =atu perioda
berikutnya mengalami erosi. RBegitulah seterusnya. Jadi untuk
memperoleh hasil yang akurat perlu disdakan pergamatan dengoan

Jangka vang lebih paniang.

4.%. Kenyataan Lapangan

Untuk mengetahui angkutan sedimen - diperairahn
ﬂélabuhan FT.Fetrokimia Ereéik, maka kita dapat membandingkan
countur pantai vang dibuat pada tahun 1977/1%980,1%83 dan
1789. Feta kedalaman ini dapat dilihat berturut—turut pada
Gambar 4.5.a, 4.5.b, §.4.dan 2.2.
Dengan membuat cross section yang dianggap mewakilli diketiga
peta kadalaman tersebut, maka kita dapat melihat secara
langsurg kenaikar atazu penurunan propil dasar  laut. Dengan
dgemikian kita dapat menentukan tingkat sedimentasi/erosi
setiap takunnya.

Dari haail cross sqctinntlihat Gambar 4.7.a 5/d
4.7.h) didapatkan bahwa perubahan pantai diperairan pelabuhan
PT. FPetrokimia Gresik sepertil péda pantai umumnya. Perubahan
itu digebabkan oleh atrus laut. Arus ini mengakibatkan prapil
dasar laut mengalami =sedimentasi pada suatu peripgda dan
mengalami erosi pada perioda berikutnya.

Tetapi bila kita lihat pada dasrah sekitar dermaga,
maka kita dapat melihat adanva bukit sedimentasi. Keadaan inig

hanva terjadi akibat arus yarng kuat dari baling—baling kapal.
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, - e
: i - . n
'_ hatiied ,_ h . N I, - —...
: _ - . :
_ ¥
- b . u_
- - o |
c 0 - | Bambar 4.8, Contour lagt  di osekitar pelabuhan .
o LI .

P , Ctsyd FY.Wetrokimia Bresik th 1979

FI

¢ ot

w

] -

ey,

L2 B
b ]
1

f‘H*

-.L__ '::LJ
¥ f{m}f-’
Y B
e e i o e 4 —— 12—
- .

L

o

3

1w
FELER T
PR

'r,'rl:”‘l FR

LR
EER
[

2

Ty LIl
'
—— e

&Y

SN < L g BTN
R sy
35,6, PELABUHAN SURLBAYZI
Lot TR SIL SCUNOING OF PR ABLIHAN KT

: I BETAQUMA GRES! @Pummw..ﬂp

el A RE RTINS I

..... ; ...... .....m . .M_"._UTA...-._,.—I..! o Ir.I..I._.l..v‘t“__.fD.u.-..l..
e B N St .d.nrnﬂw..ﬂ_..rﬂ..-u. d.”-,_lumu. L

B B

) : . ) . L N L

e pi— N e e T A T P g = e
LT . : ” - . : ........4}..%;#1..7..\.. S DL S S

- : .o . RIS 2R St

et e 7 L BT UL, e ey e T e e L T - - Pweeb e NTEAT ST L

— -
mhsdhl )
rrm- - g e - e 1] L ;..__r...m D
T - - . T, LA et i L o s -

K,
s m—— T gt

———— eom o m e — —




Fugas AkKRLr

Famnaar S
. P

—H e L

. " I
f
. .
o 3 o
"
1 -

. 1 1

i

1
R . L
a 1 ' '

Lontour

LRELr

{lanjutan th 1%9;9)

laut d: gekitar

askimia Gresik th

£

"

i

ol akb

uhan

..r
,p\i\k
LA

i x1Lr

v TabLcat: 2d H7

R AT A

N .H.-I..v.l Tl

(PR ).

B8 FELALUNAT 5w a2

HASIL SOIRT %5 ol FoaAtb
B1PE IO o1 L Gk SH F 5

i

u
+

n T F

e M dmalh e d e

L I A —




Yugas Akhir __ .

—_——
e —

—_— o e m,

e - ———— ——— : =

: bl | Wik s
- i
- . —_— e RELL /W LE 7S
. . . R —_ -
) ’ - ’ ra * s ' - ’ — ’ B " — : w
” T . - . - " " . -
i’ o N -
R C L e :
— " e + - -4
a A P . L = . .

w

LAl

-

¥ B
¢

F

i
L
.

L]
v

'."_I_"_.\'.—
t
4

A+t

' -r—r*fL:;!"' PERY ol Rl i M

_'f. .

}

—a e . S

".lt L I

o

D

.t

!

B R

\.
P N AL

FALT I I B T

— “
) 3
1 . ]
J}w..“w_ - ﬂr.n_.l
) -~ . -
____._ LR .
- % “u -
..... PR L . . ) i )
_ puy < L@ T
. ~ Gambar 404, o . . : .
- - . T = AT L1 - : Son oy 1 Lo ) .
- s - 7. . laut oi cekita: nE G &tuiinan
- . R - M o '
—_— im T - - w7 : -, ' L S e e - e
P e e e v T om0 o rwi—Pe v ha P - - ! v e FETIOGRLNL S gyesti Ll 27HG .
' [T - | g - - - - - .
- L . - RV B L
. . = . LTI - . - w7 .
A PR - - - IR _
. V. T . e - ..__ " "
- -
_ ) . i . oot . T .t
' ~ L - 5 - k-] - ._n. - L] _
. - b . LT - b -
- - - o - - - h - - )
B - T )
. _ B Rab IV — 24
A .
B -
\ 1
- S 1 4 L. a - -




e -
Tugas Akhir
> - : : 3 4 g 6 12 13 1 15 16 17 18 R
| [~ ,, | _ ! !
@ e | % ! | |
m _ w N i
’ | . _.“ - |
- _ _ . i
% 3 | _ |
| : | _
® - w | | |
_. | - L |
e . : .
® E— |. ! L —1 1
| ¥ T A
N R _. |
b . ! : |
. . 1 [ i
. ] | _ h
. ._3 m ° .
_ _ _ | |
& | : - B
B, | | | -
$ | | ; L
e | . | _
o @ B | @
° | o m
| | m
W : | _ - !
¢ © 20 | | |
. | e
* ! ® % |
S : oo B mw_ﬁ_u,w.-. 4.7.a. Deaah cross sectias  di ) mmm.u.wm.ﬁ—
9 @ B - - i - ) ernaga . .
Sy - iy T e — S —— .. . 3
° - i Bab IV - 25




T U ——— i e ._.J..m
Ly 1DQULD
v. ﬁ_ h.u ﬂ..-. ﬂ mv h_m..ﬁ._m I .'....n...._...m. Ty ———— . _m__w
.._f../
“ .
fEA!l HRHTL HY Yl 3Hid —— e {97
A
(AN |
N SL6L HAHYL HYWIIHIg — = e Lz
_
_.
i
1
[
_
i
|
]
i
L5
|
£
o
L 8
|
&
|
-
7

[ WOS X )

24

Gat IV -



rTugaﬁ Akhir

‘07 ADQUIDY

£R41 NOHYL KYYLIN3d

ER6L NAHYL NYVIIHI —n——. -

861 HOHYL NYYLIWId w-mcmew

114

kT

tw

' 0

. =]

- -
[ WO X )

.

£ y-

§- 8- L-
. 7 NQLEJTS SSOHO

] .E..

Bab IV - 27



j . B
LY ADQUDG . 6950 NNHYL MYYLIW3d {9z
EQSL HNHYL NYYLINI4 -— - — e m b4
. 0%61 HNHYL KYYIIHId —~---— = i
|.\\..
4 4
i
Bt
| 9
M | %l
-
. o
']
9
. Y
- N,
L LY
= N Z
LY w
m *, . "w 0
o _
[
i £ z L -0, - 2. £ - g~ 9- L-

- _ T [ HOS X)) 1 NOILJFC eamim

Rab IV — 28



81y JDQUIDY

686} NDHY1L  NY¥1il3d

Tutgas Akkir

82

EQ6L NOHYL NY¥13Wd ——— = mm o

OB6L NNHYL  HYWLIWI —--— - — o

r £2

fi!
2 4q

- 21

-

-
1

0 - - £- g 57

m
[ K

am L-

(wos X} vg NOILXES SSOU)

Fab IV - 29




Tugss AkRir

EYAVIEL

quing

Qf

6861 NOHYL NyYL3p3d 18

ER5l KOHYVI WY YL 33d T et 57

BEAL HMHY] NYVLANId == ———=— wr
E ) .UH
- _.__.v._.

Fal

J— o e - e G

[ wos

® ]

T 2 NGILI3S SS0MT

0

Babk IV -




| Tupas Akhir

‘B2 % JDQUID O

&R6L NPHYL NYVIIW3d ——— Y.
€96l MOHYL NYwiandd == === 9z
SL6L NNHYL WYWLIHI] ————=— . r 47
22
07

8

(W)

19
&

21

N

- — o

5- 9- L-
71 NQI123S S5042

Bab IV - 31




.

s Tugas Akhir

=f

ULy

IDGUWDY

4E61

g6l

HOHYL WY ¥LskEd

-

MiHYL H7 YLK

6160 HRHYL W¥VLi3HId

(u)

- -
[ HOS X}

Hab IY = 32



Tugas Akhir

BHukit sedimentasi ini sulit digerus aleh arus laut  karena
butiran sedimen tersebut mempunyai kecepatan kritis vang
lebih besar dari kecepatan maximum arus lavt. Hanya butiran
yang mempuriyai kecepatan kritis yang lebih kecil saja vyang
dapat digerus oleh arus laut.

Adanva bukit sedimentasi dimuka dermaga pelabuhan
PT.Fetrokimia Gresik menyebabkan ganqguén terhadap
kapal-kapal yang akan sandar maucpun yang akan meninggalkan
dermaga. Dengan membandingkan peta kedalaman laut Tahun 1933
dan 19879 maka dapat diketahﬁi tingkat sedimentasi di depan
dermaga. Tingkat sedimentasi itJ dapat dilihat pada Tabel

4.4,

Tabel 4.4, Tiﬁgka£ sgdimentasi di sekitar dermaga

Crose cection 2 i 7 BA iz 14 17

Tingkat sedimen-—
tasi maximoum (m) — — 0,6 3.4 2,4 2,0 -
th. 1983-1989

Fingkat sedimen—
tasi maximum (m) - - 0,1 G,F3| G,40| 0,33 -

per tahun

FTingkat sedimentasi rata-rata per tabhun = 0,43 m
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BAB V
PENYELESAIAN MASALAH

Lari hasil penyelidikan penyebab sedimentasi
didapatkan bahwa sedimentasi disekitar dermzga pelabuhan FPT.
Petrpkimia Gresik sangat dipengaruhi eleh arus vang
ditimhulgan oleh balirg—baling kapal. Arus ini mefyebabkan
pengumpulan sedimen di tempat—tempat tertentu. 4Gleh karena
itu, ﬁara vang paling Eknnamis untuk mengata=i1 masslabh  int
adalah pengerukan pada dasrah yang mengalami kenaikan propill
dasar laut. |

Jumlah wvolume pengerukan dapat ditentukan dengan
mambandingkan kebutuhan kedalaman kolam pelabuhan dengan peta
‘kedalaman didaesrabh tersebut. Untuk menghemat biaya pengerukan
» kita dapat merencana kembali kebutuhan kolam pelabuhan

serara efektif,

Sl Farencanaah kembali kagalaman kolam palabuban

Daiam merencana kembali kedalaman kolam pelabuhan PT.
Fetrokimia GBresik maka kita harus memperhitungkan perencanaan
awal dermaga. Tiang pancang vang ada telah d;perhitungkén
terhadap wmomen maximum  dan defleksi MAXIMUMNY & . Bila
pengerukan yarg dilakukan lebih dalam daripada perencanaan

awal, maka dikuatirkan paniang tekuk tiang pancang menjadi

Eab V — 1
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lebih besar. Hal ini dapat mengakibatkan momen vang terijiadi
pada tiang pancang meniadi lehik besar dari vang diijinkan.
Dieh karena itu, sebaiknya daiam merenctana  Kebutuhan kolam
pelabuhan sekarang ini tidak lebih besar dari perencanaan
awal. Dan sebagai keterangan bahwa kedalaman kplam pelabuhan
PT. Petrokimia Gresik adalab 15,00 m ARP (lihat Gambar 4.5.a,
4.5-.b dan 4.4.}.

Digamping itu juga harus diperhitungkan kondisi jalur
pelayaran kapal-kapal Eamudéa. Jalur ini mempunyai kKedalaman
paling dangkal 11,2 m ARP (LWS/Datum} vang terletak didaerah
Karang Jamuang. Daerah tersebut pada kondisi Mean Higher High
water (MHHW) menunjukkar harga +1,& m diatas datum (linat
Gambar 2.1}. Ini berarti kedalaman. laut di kKarang dJdamuang
hanya mencapai 12,8 m. Dengan demikian supaya ekonomiz serta
kapal-kapal samudra dapat merapat di dermaga pelabuhan .PT-
Fretrokimia Gresik maka kita &apat merencana kedalaman kolam

pelabuhan sebesar 12,8 ® ARP atau dapat diambil sebesar 13,00

m ARP.

%.2. Pelayanan terhadap kapal—kapal tsrbesar.

Kebutuhan kedalaman kolam pelabuhan {hl sebenarnya
tergantung dari draft kapal (T) dan angka keamanan (A4T). Arau
gapat diéuliﬁ dengan persamaan :

h =T + AT

dimana besarnya angka kéamanan (AT) tersebut terdiri dari:

faty Vv — 2
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AT H
1

keamaran yvang terdantung psda keadaan fnavigasi  Dan

Leadaan Lansh.

F:he n i N Fanjang kapal (1) o
tanah | 12£m i;;ﬁ z 1 ELéﬁm 1 i_EEé_d
Lutmpur 0,20 G20 0.20
pasir O,30 0,25 O, 20
tanah keras O,a4 . GL.an _ v, 2
karang ' 0, 5O 0,4 0. 30

'&Tz ! Kmamanan vang dicebablan sd-snya golombang  didesrah
pelabuban yvang menyebabkan jarak lunas kapal =sampai
dasar laut bherubab-ubah.

AT, = 0,5 H = AT
dimana, M : tinggi gelombang didaerab pelabuhan
ﬁTa T Eesamanan vang _disebabkan oleh kecepatan aerakan

kapal vyakni haluannya teranoakal keatas dan buritan
sehingga draft kapal bertambah.
AT =k ¥

&)

Himana:, V 1 kecepatan kapal ( kms/jam )

k= kpefisien yang tergantung paniang kapal
Faniang kapal (1} k.
1 < 85m 0,017
8% = 1 5 12G6m Ch, D2
. 12% = 1 < 1&5m 0, 032
i » 185m Tordd

Bl M-
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an Keamanam yang diakibatkar adanys  enoanpan Tumpe

setiapg Fahun (8x) dan lamz peEogeruian (L.

94u : Keamanan yang tergantung tioe kaoal ke
AT = .2 — 0,3m . Yala kapal kerur deEngsn buoket

AT = ©,1 — ©,2m . bila kapal Eerusx GBENDAn QOMDS

Haryga +aktor keamapan (AT] oi  daerah p=alsbuban FT.

Fetrokimlia Gresik dapat dihitung dengan data sebagai berikut:

1.

Fanijang kapsl rata—rata iebih bessr dari 185 m (lahat
lampiran A,
Heoepatsn ganifar kapal (direncaoaraizan’:
Vo= 0,2 mdfe = 0,72 gmdlam
Tinggi gelombang rats-rats {diambil dari Fabel 5.0
H = 0,45 m
Jeris farmah dasar adalah pasir (miambil berdasasrian akaran
butiran dara Tabel 2.5,
Bedimentasi maximum =etiap tabun adalaby 0,93 w (diambi}

dari Tabel J.47.

Jllama pengerukan dirgneataken cefiap 1o tsiun SRkEali.

Tipg kapal kerduk dapat dipilib jenis bucket MALELN poOmpRa

by - -
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Dengan demikian haroga @
AT = 0,30 n,
AT = 0,3 W — AT
2 ! 1 S
= 0,3. 0,45 — ¢,3 -y
= =~ 3,171 m {(diabaikan)

ol N Y

= 0,033, 0,7F

= Q,02% m & oo,02 m

AT = 0,2m

Jdadi faktor keamanan {AT} unlok kebatuban kadalaman ko lam

pelabuhan FT.Fetrokimia Gresik adalan s

AT

AT & AT + AT + AT + AT
1 z ¥ 4 =

0,3 + 0 + 0,00 + 0,93 + 1,2
= 1,45 m,

Bila kita merencana kedalamam kolam De;abuhah ik}
sebesar 13.09 m, mgka draft kapal {T) maximum vangs dapat
masuk dengan aman  di  peraiaran pﬂ]ébuhan 1. Fetrokimias
Growik arlaiakb = |

T = h — al
= 1E,0r — 1,4%

= 11.5% M.
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Tabel S.1. Braft kapal fterbesar
!
I IJyuymioah sama | Pearsanl mamo
Ranking veoea l Draft at o atad
tmo lobih hea=at Lloebith besar
....... e R
i OWL TRANSFORTER 7. EO0 108 100, 0
z JHONSON | C 7, SO0 107 o] I
a SAMCO EACGLE ¢, 000 | 108 o8, 1 E
4 HOBILMNA o, oD 107 w7 LR i
-3 VICE ROY 2L 40T ioa o, 3
(] HUNAM ., 900 i1ob 2T, 4
r EERAFIND . F 2, maa 1032 o4, 4
a CHIKIZERN o, oo 101 £33 .=
L= DEVARAYA . J O, van i900 "z, 0
10 PASIFIC GQUCEAN 2, 7 S0 oo w7
ii SEEA CHALLENOER 0,750 =T o) o1 .7
12 ANDRDE MARINER o, 74 o7 aw. B {
13I|r IRENERE SUCCEX 2,754 o Ho,H i
14 RISANOER o, 794 o7 R i
15 WORED . N o, 74 or 8,8 i
ic COSTANZEA . M oL, P4 o Be, A
17 ASIAN BEAUTY P, 800 PL A9, 2
1A BREAM 51, 800 oz a5, 2
L= VENTURE o, BO0 vz 85,z
20 ATCHM L, oo ao BE ., 4
-3 ICUIAN wWIND 1D, 000 as AZ. 4
2z MEXTCAN EEA 1D, O0Ro as ar,4+
zo HEPTUNE SIRIUS iy, ey B ez, a
24 SAMNKO CEDAR 10, 00D ao 8z, 4 |
2w EANKD RURY 10, 0060 a1 8z, 4 é

Hab V - 7
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Larnjutan Takel 5.1

(Jumlah =mams |Percenl - sama
Ranking Veasse] Draft al au atau
cme Lebih hesar tebih bezar
Z EANKD PLATANILS 10, OO o Aag. 4
Z7 TANEKD NOBEE 10,000 B BEZ, 4
x8 DESPINA A0, B0 ai TH,OQ
Z o AR HANMNA i, 38 BO TaA,1
a0 BLACK PEARL 10, %8 a0 Ta,1
91 EATO0ARA i3, 0%B ao T4.1
3z SANEKD HONEYSWVDE 10,07 5% 7 74,3
as AL WNASEE 10, 200 e 70, 4 :
24 JHCOMSON CHEMSLUM 1, 200 F s T, 4 i
as MIESES MABETTA 19, 3010 T Eack: I
3 FROSFERLUS 1,330 7a a7, &
37 AKBAR 110 d D ?2 (a2 B
anp ElLA MANA MOU 11h , 243 & ad, ?
ae IRENEE LEMO® 10, 259 T2z o, T
4.0 APHERODITE A, HOG o5 o3, P E
&+ 1 DOoOMIAT 10;500 oo (S I
42 ARTEMIS 10,540 L=r aF 0
43 ANDROSE ISLAND 10, SGE T4 o1, 4 |
a4 COSTIS 10, o8 5 =3 B i
49 TIEHEX: 10, P RO =4 T A
o 3 Jr LGN e 10, 730 (==} 5H .3
47 MARIA TAPIC 10, 7 a0 oz a7 .4
C 3] APOETOLOSE A TII13X 19, 797 Gl 56;5 i
&+ = RWUTH VEHNTURE A0, TP Lalial 5o, G
L 1s] SANKD S2EVERAGO 10,822 Eh Sa, @

Hab VWV - B
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Lanjutan Tabel 5.1

Jumleh sama [Percenl sama
Ranrking vagsel Drafl atau alau
LT} lebkih kesaar lebih begar
S JARILLA 10,944 58 =3,7
52 WEETERN OLORY 10, &9 =7 52.8
aa WEETERN OLORY 10,931 =1 51 .9
=4 ALETEA 10,2713 me I, P
fa 33 CAPETAN V 1,271 an 5G, 0
=X RIMBA SIEPEHR 141,000 =3 40, 4
Ly ABRYDOS 14,000 1= 49,1
=g ARCHANAGELGE 11,000 o3 4v.1
mo ANDROYE CASTLE L1, Lo =3 a0, 4
a0 AECHIMEDES 11,000 o 3 EX-IN |
- F1 BEATANAVIES 11,000 =3 ¥, L
¥ BEIStLAND 11,000 na a5, 1
=3 Ao LpDEN CONDOR 11,000 HE de, 1
s PFAMTD KRATOR 11,000 =3 dw, 1
33 ETONE TRADITION 11,000 53 49,1
-1 TAI 11,000 =3 45, 1
a7 TUCUE EFFORT 11,000 =3 LY
1] WEESTERN AMNDERS 11,000 =3 42,1
Ao WESTERNM TRIASN 14,000 na 4ﬁ,1
7?0 YEETERM FAITH 14,000 an 40,1
71 ALADIN 11,278 20 a9, 2
T2 AL AMIERA 11 ,Z74 ag 53,2
73 OELNEAOLES if . 92a aa 43,13
7 ORESIK 11.322 a4 3z. 4
-] GURHAN GUNTER 11,990 s 31, =

Gab V —
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Lamjutarnr Tabel S.1

Jumlah samo |Pesrcenl saoamao
Ranking Vazam] Braftl alau ablau
L) iebih besar lobih bDesar
'
= WAalI AL YNANMHEEL 11, 400 a3 IO, o
7T wADTI AL MHATERDON 1%, 40112 213 aa, ¢
bl ;) ANDROE SYXITY 14,500 a1 . zZe , 7
e MALARENGI 11, 30Oy a4 za .7
B LILY =TAR 14 . T2 . 2o Zah, o
81 YATFAED YVENTURE 11, %45 ZA 20 .2
az GRECIAN SPIRIT 11, 782 27 A i
a3 HOoRDA 11,4132 Z o 24,4 ;
a4 SFUMMI Z=1TPERETAMN i1, Cc8n 25 2,1 %
ag MORTU dATE 11,8000 Z 4 22,2 3
a3 HUPFEH 11,5047 23 241.9 i
a7 AZIA X 12,000 - %] ZO, 4
en GUMAMETA 12,000 EZ f ZO, 3
eo JO oAK 12,000 2z 20,4
o0 MEX T CAN QULF 12,000 2z 2o, 4
oy ANTI OGONE 12,107 18 13,7
L=F4 WESTERM FRIEMNE 172 .15 17 15,7 i
=3 CAPETAM COXSTIE 12 ,ZD32 13 14,8 i
4 SABRE 12, %113 1% 13w ;
=] FIJORDWIND 12 , =00 14 13,0 ;
b2l MITTER MICHAFEL 12 Sa0D i3 i1& ., 1D i
L SAMJIOHN . F 12, B4 17 11,1 i
on ODLDEN TREGTER 12,223 11 i1, 2 i
on ALFA 13,274 10 .19 |
I
100 ALBERQO 14,000 A 2.3 |
N i
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Lanjutan Tabel 5.1

Jumlah samaiPeracant sama
Ranking Veceal Brall @l e al o
{m lebih bepgaor Lebih besar
101 MU=sE 14 .00 i 4,13
12 MR A 44, 000 = a.,3 I
i03 PIECES PIONIR 14,000 = B, 3
' 104 WADI AL KaMAR 1%, 5d0 - 4,48 i
105 FLECAMCE 1%, 4000 o a.? i
1t AL NODR 17,000 2 zZ .8 |
itr7 AL MUJEER 17, a0 7 2, B E
108 ST EA LUCK 8,000 1 B, = ‘
Bab v — 11
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Z.3. Yolume pengerukkan
Jumtatb wol LHT = [a=FaTul =3 NI e =T gamnat [ R T Bl R AErrrian
membandingkan bebutuban kedaiaman Jolam  celabschas  dan et s
Fedalaman  kolam  pelabubsn sasat ind ¢! lhat  Sambar 704
Rebutuban bedalaman kolam  pelabiiinan 21,0 otk imaa TN
telah dJabertapkan =sbesar 13 m ARE. tor  LErachl wwmpantana
dermaoa alkan mEnagalaml oengeruk b oan,
Mengrngal dictribust sedimoantaci oz SEPAM ;ARG RErmacs
Eidak merata, mak A perhi turoan dumiab wnlione  aenoecolboae
diAgL meniadi 5 segmen {lihat Gambar 5,320 wELTI
b Segmer ]
T rArn AN EEreeEr o= LW
— luss pernampang pengeruvian = G mztdlwak}ll Clet  hasa
Ccroescection 4 {Yihat Sambar 3. '.-".f.'} .
0 Segaer 11
— paniang segnen = 100 m
= luas penampang peEngerc arn = B mz[ﬂiwahlk1 AT Faey -
crosseRCtion 7 o {lihat Gambar 4, 7,0 ).
m Segmen 111
T T RANIANY Senmes = Foom
- luacs RFEfampang péngerukan = SO, 3 mzfdlwahlil mieh Fas i
Crosssection 54 {lihat Gambar 4,7.=3).
o Segmern 1Y
= PAn Fari] seﬁmen = LYo
- lias fFeEnamnantg pengecukan = (3,75 mzidnwaklii mlerh (RIS

Crosssegt

n

[

2n 12 {lihat Gamhbar & 7,197,
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o Segmen W

paniang Sedmen = 15 ;.

luwas bnenampang pengerukan = 5,05

Crosssectioy 14 {lahat Gambar 4.?.@]}.

Jedl o valume pengerobian daast oot Long
termambton

dalam Tabel

Tabel H.27. Volume pengerukkan

genmen
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Sadiment%si di dermaga pelabuhan FT. Fetrockimia
Gresik dapat terjadi akibat gelombang, arus 1aut, bahan
buarngan pabrik, limpahan sqﬁgai, Cceceran hahaﬁ ﬁgku bongkar
muat, konstruksi dermaga stau pergerakkan kapal.

Dari basil analisa pernyebab sedimentasi didapat bhahwa
pengarub gelombang, arus laut, limpahan sungai, konstrukci
dermaga adalah relatif kecil. Sedanqgkan un tuk mengetahui
pengaruh ceceran bahan baku bBongkar muat dan baham  buangan
pabrik dapat diterangkan berdasarkan hasil analisa kimis
materia)l dasar. Hasil analisa terssbut menyebutkan  bahwa
kadar tanah asli (dolomit) tinggi, sedangkan baban—bahan wang
lainnya relatif sanpgat kecil. Jadi perngaruh ceceran bahan
baku bongkar muat dan  bahan buangan pabrik terhadap
cedimentasi di daerah dermagza adalah relatif kecil,

Dari hasil analiga. darn bhukti-bukti vang ada makaA
sebagai penyebab utama terjadinya pengumpulan sedimentasi ol
sekitar dermaga adalah akibat pergerakkan kapal di daerah
rtersebut.

Bila tidak terjadi pengembangan pelabuhar  (perubaban
struktur dermaga dan susunan kapal) maka pengumpulan
sedimantasi tertinggi di depan dermaga terletak pada Jarak

250 m s/d 300 m dari  tepi dermaga bagian uwtara. Hal ini
Bab VI - 1
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disebabkan arus baling-baling kapal vyang terjadi didaesrah

imni adalah yanﬁ terbesar. Ini mudah dimengerti karena

kebutuhan gaya dorong kapal saat bergerak merupakan vang’
terbesar.

Cara yang paling efektif untuk mengatasi terjadinvya
pengumpulan sadimentasi di depan dermaga adalah pengerukkan.
Fenentuan perioda pengerukkan seéiap 1 tahun sekali sudah
cukup memuaskan. Kolam pelabuhan PT.Fetrokimia Gresik dengén
pengerukkan setiap 1 tahun ini dapat melayvani dengan aman
sekitar 75 ¥ dari seluruh . kapal tertesar. Ban bhanya 25 % dari
seluruh kapal terbesar bharus mengurangi muatannya hipgga
draff kapal menunjukkan harga 11,55 m.

Sebenarnya sedimentasi ‘yvang terjadi di sekitar
dermaga dapat dicegah / dikurangi dengan cara sebagai
berikut:

1. Kapal—-kapal yang akan sandar maupun vyang meninggalkan
dermaga harus dalam kondisi baling-baling berheati. Hsl
ini dapat dilakukan dengan bantuan kapal tunda.

2. Ukuran butiran material dasar laut di daerath dermaga
diganti dengan butiran vyang mempunyai kecepatan kritis
Jauh lebih besar dari pada kecepatan arus Baling-baling
kapal.

Tentu maja kedua cara tersebut dapat diterima bila
dilihat dari segi skonomi sangat menguntungkan. Tetapi bila
hasil evaluasi tidak ekoromis maka penanganan masalah dengan

cara pengerukkan serta perioda pengerukkan setiap 1 tahun

Babt VI - 2
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sekali sudah cukup tepat.

Bab VI
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BAE VII
PENUTUP

Sedimentasi merupakan problem  vang tidak dapat
diabaikan dicetiap pelabuban. Apalagi bila didapat kenyataan
bahwa tingkat =sedimentasinya tirnggi. Hal ini sangat
menghambat kelancaran operasional . lebib-lebih hila pelabuhan
tersebut sarat akan jadwal pelayanan  kapsl—kapal vang akan
melakukan bongkar muat.

Sedimentasi di daerah pelabuhan dapat teridadi  akibat
: gelombang, arus. laut, buaﬁgan. industri, limpahan - sungai,
ceceran bongkar must, Ekontruksi laut {dermaga, penangki=
gelombang, groin dan lain lain) ataupun @pergerakkan képal.
Oleh karena itu, wntuk mengetahui penyebab sedimentasi  kKita
Frarus menganalisanya satue persata, manakah  yvang paling
dominan 7 Apabila penyebab sedimentasi dan pemgeahannya telah
diketemukan maka kita dapat mencegah atau MEFICur gl habhaya
sedimentasi gi daerah tercsebut.

Eemecahah masalah sedimentasi itu pada umumnya  dapat
dilakukan dengan cara pengerukan atauw pembancunsn Gontruisi
penanckan sedimén - Pemilihan Cara terssebut diatas Marus
Hidasarli atas hasil analisa penvebsab ssdimentssi serta  harus

dicesuwaikan dengan kondisi di cekitar dasrah  tersebut,  Haj

ini agar kepubusan yang diambil adalah merupakan  alteroat:f

Gatb I - 1
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vani terbaik.

Darn akhir kata,.penulis hanya dapat berharap buky
tugas akhir ini ada mamfaatnya untuk penvelidikan sedimeﬁtaEi

+

di luar pelabuhan FT. Petrokimia Gresik ini, Amin.

Bats VIT — 2.
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HO YHESSEL DWT
46 GOLDEN TRECTER LG, 240
47 GRECIAN SPIRIT 41,520
48 GELNEAGLES 43, 3819
48 GURHAN GUNTER 44,740
50 GOLDEN CONDOR 43,214
51 HORDA 38,787
52 HUPEH 45, 260
53 HUNAR 40, 507
54 IRENES LEHNS 42,603
55 IRERES SUCCES 38290
5B IOUTAN WIND 37,280
57 JHONSON CHEMESTAR 37.53%2
58 JHONSON CHEMSUM A7 ATH
50 JO LORN - 38,274
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PENGAMATAN PASANG SURUT DI PETED GRESIK
TGL 30/10/89 s=sampal dengan 13711719893

Ho JAM FLEVAST
1 15 . 181
2 lli] 175.9
3 17 180.7
4 15 194,54
& 18 209.4
3 20 230. 9
T z1 265.9
2] 22 284.2
g 23 zv8.8

10 24 253 .4
11 1 222.8
12 2 . 1B8,2
13 3 LEG
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& ) 113.2
le G 110.68
17 7 113.5
1R B 116,4
Ly e 128.4
20 10 163,68
21 11 177.3
22 13 180.,4
23 13 184
24 14 179.5
25 156 - 179%.2
26 16 183
27 i7 186.9
28 18 201.1
29 15 214.8
a0 20 233.2
317 21 256.1
32 . 22 278.1
i3 23 - 284.8
34 24 273.0
35 1 238,44 .
a8 2 21%.95
7 3 183.8
g d 141.8
39 - 5 ii1z.17
40 & 103.7
41 7 140
42 8 S104.01
43 g 113.8
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167 1 272.5
108 2 241,8
109 3 212.8
110 4 193.7
111 5 175.3
112 6 - 141,3
113 7 121,79
114 8 109.3
115 g 107.8
116 10 109.5
117 11 111.3
118 12 113.2
119 12 138
120 14 160,3
121 15.  185,5
122 16 169.8
123 17 181.6
124 18 195
125 19 215
. 126 20 236.5
127 21 248.5
128 22 259, 4
129 23 273
130 24 274,32
131 i 293
132 ¢ 256.4
133 3 234, 4
134 4 220, 3
135 5 193.5
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137 7 Ld4.1
138 8 128.5
139 9 . 113.86
140 - 10 110.5
141 11 108.7
t4z - 12 118.9
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1456 16 180, 9
14717 181 .8
148 i8 192.1
149 19 2098
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i52 - 22 253.3
163 23 258, 4
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